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INTISARI

Azzahrani. Rakhma Nur. 2022. “Analisis Elipsis pada Percakapan Video
Online Talk di Kanal YouTube Yukirin World”. Skripsi, Program Studi Bahasa
dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro Semarang. Dosen Pembimbing
Elizabeth Ika Hesti Aprilia Nindia Rini, S.S., M.Hum.

Penelitian ini mengkaji elipsis sebagai tema utama. Elipsis biasa terjadi
dan dianggap efektif dalam percakapan bahasa Jepang, tetapi memiliki potensi
menjadi ambiguitas. Objek yang dijadikan sebagai data adalah video online talk
(Ganso Akushukai Joou) Ohanashikai No Kami Taiou yang tayang di kanal
YouTube Yukirin World. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-
jenis elipsis dan penerapan kaidah umum elipsis yang dilakukan oleh Kashiwagi
Yuki AKB48 dan para penggemarnya dalam sumber data. Untuk mendukung
penelitian ini, digunakan teori kalimat bahasa Jepang milik Dedi Sutedi dan teori
elipsis milik Seichii Makino dan Michio Tsutsui. Digunakan juga metode
penelitian simak, metode agih, dan teknik bagi unsur langsung.

Penelitian ini mendeskripsikan jenis elipsis dengan menganalisis struktur
kalimat dalam data berdasarkan kelas kata dan fungsi sintaksisnya, kemudian
menemukan unsur yang hilang. Selanjutnya, penelitian ini juga mendeskripsikan
bagaimana kaidah umum elipsis diterapkan dalam keseharian dengan
menyesuaikan data dengan teori. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa
ada beragam jenis elipsis baik yang ada dalam teori ataupun tidak. Selain itu,
ditemukan juga bahwa penerapan elipsis cenderung bebas karena tidak terbatas
pada kaidah umum.

Kata Kunci: Elipsis, Kalimat, Kaidah Umum

Xiv



ABSTRACT

Azzahrani. Rakhma Nur. 2022. "Analysis of Ellipsis in Online Talk Video
Conversations on Yukirin World YouTube Channel™. Thesis, Study Program of
Japanese Language and Culture, Diponegoro University Semarang. Supervisor
Elizabeth lka Hesti Aprilia Nindia Rini, S.S., M.Hum.

This research examines ellipsis as the main theme. Ellipsis is commonly
used and considered effective in Japanese conversation, but can lead to ambiguity.
The object that used as data is an online talk video named (Ganso Akushukai
Joou) Ohanashikai No Kami Taiou which uploaded on the YouTube channel
Yukirin World. This research aims to describe the types of ellipsis and the use of
the general rules of ellipsis done by Kashiwagi Yuki AKB48 and her fans in the
data source. In order to do this research, Dedi Sutedi's Japanese sentence theory
and Seichii Makino and Michio Tsutsui's ellipsis theory are used. The listening
method, distributional method, and direct element division technique are also
used.

This research describes the types of ellipsis by analyzing the sentence
structure in the data based on part of speech and syntactic function, then finding
the omitted element. Furthermore, this research also describes how the general
rules of ellipsis are applied in daily life by conforming the data to theory. Based
on the results of the research, it is found that there are various types of ellipsis
that exist and don’t exist in theory. In addition, it is also found that the use of
ellipsis tends to be free because it is not limited to general rules.

Keywords: Ellipsis, Sentence, General Rules
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan mahluk sosial yang berkomunikasi dengan sesamanya.
Brelson dan Steiner dalam Karyaningsih (2018:03), menjelaskan bahwa
komunikasi adalah penyampaian informasi, idea, emosi, keterampilan, dan
seterusnya melalui penggunaan simbol, angka, grafik dan lain-lain. Komunikasi
digunakan oleh manusia sebagai media bersosialisasi atau penyampaian perkataan.
Setiap hari manusia selalu berkomunikasi menggunakan beragam alat, salah
satunya adalah bahasa.

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri’. Bahasa berperan untuk membantu pembicara dan lawan
bicara dalam menyampaikan sesuatu. Oleh karena itu, penggunaan bahasa sangat
berpengaruh terhadap keberlangsungan komunikasi. Apabila terjadi kekeliruan
dalam penggunaan bahasa, maka komunikasi tidak akan berjalan dengan lancar.
Perkataan atau pesan juga tidak akan tersampaikan dengan baik. Penggunaan

bahasa yang baik dan strategi yang tepat dibutuhkan agar komunikasi dapat

! https://kbbi.kemdikbud.go.id/bahasa. diakses 11 Mei 2022
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berlangsung dengan lancar. Tsutsui dan Makino (1994:23) menyatakan bahwa
strategi yang paling umum adalah elipsis, kontraksi,  penyingkatan, dan
penggunaan kata ganti. Dari strategi-strategi tersebut, elipsis lah yang paling
efektif dan sering terjadi dalam penggunaan bahasa Jepang.

Elipsis atau pelesapan berarti peniadaan kata atau satuan lain yang ujud
asalnya dapat diramalkan dari konteks bahasa atau konteks luar bahasa
(Kridalaksana, 2008:57). Elipsis dilakukan untuk menimalisir usaha penyampaian
perkataan (Makino dan Tsutsui, 1994:23). Elipsis juga berguna agar perkataan
tidak berbelit-belit sehingga komunikasi dapat berjalan dengan efektif dan
efisien. Namun, elipsis dapat membuat ambiguitas karena ada unsur yang hilang.

Saat melakukan percakapan sehari-hari, pembicara dan lawan bicara sering
melesapkan berbagai unsur pembentuk kalimat seperti subjek, objek, dan lain-lain.
Orang Jepang pun demikian. Selain percakapan sehari-hari, pelesapan juga terjadi
dalam acara Online O-hanashikai atau online talk. Online talk merupakan acara
yang diadakan untuk mempertemukan anggota idol group dengan para penggemar
secara daring. Penggemar diberi kesempatan untuk berbincang-bincang dengan
idolanya dalam jangka waktu tertentu. Biasanya hanya berlangsung sebentar.
Acara seperti ini tidak hanya diikuti oleh orang Jepang tetapi orang asing juga,
termasuk orang Indonesia. Karena durasinya dibatasi, idola dan penggemar harus
membicarakan hal sebanyak mungkin dalam waktu yang singkat. Dampaknya, ada

banyak elipsis yang terjadi.



Berikut ini ada contoh percakapan antara Kashiwagi Yuki AKB48 dengan
penggemarnya saat acara online talk berlangsung. Penggemar bermaksud untuk
menyampaikan bahwa sedang terjadi hujan di tempatnya berada.

Contoh:
1) MWE-STLEINLRELTEA,

Ame futteru kara ameonna daro.

‘Karena hujan sedang turun, (kamu itu) wanita pembawa hujan.’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 05:35)

Berikut adalah tabel analisis jenis kata dan fungsi sintaksis yang ada dalam

perkataan di atas.

Unsur 5§ -T2 AN SRS 725
Jenis kata nomina verba konjungsi nomina kopula
Fungsi subjek predikat penyambung predikat

Perkataan di atas mengandung dua klausa, yakni “ame futteru” dan
“ameonna daro”. Dua klausa tersebut dihubungkan dengan konjungsi kara.
Klausa pertama berpotensi menjadi kalimat verbal intransitif dan klausa kedua
menjadi kalimat nominal. Pada pola kalimat pertama “ame futteru”, subjek
langsung dihadapkan pada verba intransitif. Menurut Sutedi (2014:75), nomina
harus dilekati dengan partikel wa atau ga sebelum dihadapkan pada verba

intransitif. Maka dari itu, pola kalimat pertama mengalami elipsis partikel.



Kemudian, pada pola kalimat kedua “ameonna darou”, penggemar
bermaksud untuk mengatakan bahwa Kashiwagi Yuki adalah wanita pembawa
hujan. Namun, ia tidak menyebutkan nama Kashiwagi Yuki ataupun kata
pengganti orang kedua. Dengan kata lain, Kashiwagi Yuki sebagai subjek
dilesapkan. Partikel penanda subjek juga tidak ada dalam perkataan di atas.
Padahal, menurut Sutedi (2014:76), kalimat nominal harus memiliki subjek dan
partikel wa sebelum nomina. Maka dari itu, kalimat kedua mengalami elipsis

subjek dan elipsis partikel.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa perkataan di atas
mengalami tiga pelesapan. Pelesapan yang terjadi adalah dua elipsis partikel dan

satu elipsis subjek. Dapat diketahui juga bahwa struktur data perkataan di atas

mengalami pelesapan sebagai berikut: F§ (... )fE>T2H 05 () () F&TEA.

Perkataan di atas mengandung dua klausa dengan subjek yang berbeda.
Subjek klausa pertama adalah “hujan” dan subjek klausa kedua adalah
“Kashiwagi Yuki”. Namun, subjek dalam klausa kedua dilesapkan sehingga
berpotensi memicu terjadinya kesalahpahaman. Jika pendengar salah menganggap
bahwa dua kalimat tersebut bersubjek sama, maka makna perkataan di atas akan
terkesan aneh dan membingungkan. ‘Karena hujan sedang turun, hujan adalah

wanita pembawa hujan’.

Hal-hal membingungkan akibat elipsis seperti ini akan menganggu
keberlangsungan percakapan atau komunikasi. Penggemar asing akan mengalami

kesulitan saat berbincang-bincang dengan idola Jepang favoritnya. Para pelajar



bahasa Jepang pun akan kesulitan untuk memahami elipsis yang terjadi dalam
percakapan bahasa Jepang sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian tentang elipsis
perlu dilakukan agar dapat memberikan pemahaman dan penggunaan elipsis yang
baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul Analisis Elipsis pada Percakapan Video
Online Talk di Kanal YouTube Yukirin World.

1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Elipsis apa saja yang terjadi pada percakapan video online talk di kanal
YouTube Yukirin World?
2. Bagaimana penerapan kaidah umum elipsis dalam video online talk di

kanal YouTube Yukirin World?

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan elipsis-elipsis yang terjadi pada perkataan yang ada
dalam video online talk di kanal YouTube Yukirin World
2. Mendeskripsikan penerapan kaidah umum elipsis dalam video online talk
di kanal YouTube Yukirin World
1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, ruang lingkup penelitian ini dibatasi

dengan satu bidang kajian linguistik, yakni dari sudut pandang sintaksis. Sintaksis



berperan untuk menganalisis struktur kalimat yang diucapkan, beserta unsur-unsur
atau satuan lingual pembentuknya. Kemudian, berdasarkan objek kajiannya,
penelitian ini hanya terbatas pada elipsis-elipsis yang terjadi dalam video online
talk yang tayang di kanal YouTube Yukirin World. Video online talk tersebut
berjudul (Ganso Akushukai Joou) Ohanashikai No Kami Taiou [Jcfiliz F&%&
] BEE LML 2.
1.4 Metode Penelitian

Ketika melakukan penelitian, metode dan teknik diperlukan untuk
mempermudah proses penelitian. Metode adalah cara yang harus dilaksanakan
atau diterapkan, sedangkan teknik adalah cara melaksanakan atau menerapkan
metode (Sudaryanto, 2015:9). Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini

antara lain sebagai berikut :

1.4.1 Metode Penyediaan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah
metode simak. Menurut Mahsun (2007:91), metode simak merupakan cara untuk
memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa, baik secara lisan
maupun tulisan. Penulis juga menggunakan teknik catat untuk mengumpulkan

data-data berupa percakapan yang diperoleh dari sumber data.

Penelitian ini menggunakan video online talk yang tayang di kanal YouTube
Yukirin World sebagai sumber data. Penulis akan memilih percakapan atau
perkataan dalam sumber data yang mengalami pelesapan atau elipsis, kemudian
mencatatnya sebagai data. Validasi data dilakukan dengan memperhatikan subtitle

bahasa Jepang yang tertera dalam video sumber data tersebut.



1.4.2 Metode Analisis Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode agih untuk menganalisis
data. Metode agih adalah metode yang alat penentunya dari bahasa yang
bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 2015:18). Kemudian, untuk mendukung
metode agih, penulis juga menggunakan teknik bagi unsur langsung. Teknik bagi
unsur langsung atau BUL merupakan teknik membagi satuan lingual yang ada
dalam data agar terpisah menjadi beberapa unsur.

Tahapan-tahapan dalam melakukan analisis adalah sebagai berikut. Untuk
rumusan masalah pertama, penulis akan menyampaikan konteks percakapan
terlebih dahulu. Kemudian, data berupa perkataan atau percakapan diikuti dengan
terjemahan ke dalam bahasa Indonesia. Perkataan yang menjadi data akan dibagi
agar satuan lingualnya terpisah. Satuan lingual atau unsur-unsurnya akan
dianalisis termasuk jenis kalimat, kelas kata, dan fungsi sintaksis apa. Setelah itu,
penulis akan menjelaskan unsur-unsur yang ada dan yang hilang. Terakhir, akan
disebutkan jenis elipsis apa saja yang terjadi dan susunan pelesapan yang terjadi

dalam stuktur kalimat.

Tahapan untuk analisis rumusan masalah kedua adalah sebagai berikut.
Penjelasan akan dilakukan secara deskriptif dan dibagi dalam tujuh kategori
sesuai dengan jumlah kaidah umum elipsis. Pertama, akan disebutkan terlebih
dahulu apa kaidahnya. Kedua, ditampilkan tabel berisi data-data yang termasuk
dalam kaidah tersebut. Data yang telah dianalisis jenis elipsisnya akan dikupas isi
dan penggunaannya, lalu disesuaikan dengan kaidah umum elipsis. Terakhir, akan

disebutkan apakah data-datanya sesuai dengan kaidah umum elipsis atau tidak.



1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis

Setelah menyelesaikan proses analisis, penulis akan menyajikan hasil
analisis berupa tabel unsur perkataan dan deskripsi mengenai elipsis yang terjadi
pada perkataan tersebut. Penulis memilih metode informal untuk mendeskripsikan
hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Yang disebut
dengan metode informal adalah perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa,

termasuk penggunaan teknologi yang bersifat teknis (Mahsun, 2017:252).

15 Manfaat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam bidang
linguistik khususnya sintaksis bahasa Jepang, baik secara teoretis maupun praktis.
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menjadi sumber referensi bagi para pelajar bahasa Jepang yang ingin
mengetahui kelas kata, unsur pembentuk kalimat, dan struktur kalimat
bahasa Jepang
2. Menambah wawasan mengenai elipsis pada kalimat dan percakapan
bahasa Jepang
3. Para pelajar bahasa Jepang dapat berkomunikasi menggunakan bahasa
Jepang dengan efektif dan efisien.
1.6  Sistematika
Sistematika penulisan yang disusun dalam penelitian ini terbagi menjadi

empat bab diantaranya sebagai berikut:



BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

Pendahuluan

Pendahuluan ini terdiri dari paparan mengenai latar belakang,
permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

Bab ini berisi tinjauan pustaka berupa dua penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu, juga berisi landasan
teori tentang jenis kalimat, kelas kata, partikel, fungsi sintaksis,
jenis dan kaidah umum elipsis bahasa Jepang.

Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi pemaparan data-data berupa perkataan yang
mengalami pelesapan. Penulis akan memaparkan hasil analisis
berupa tabel unsur perkataan dan deskripsi mengenai elipsis yang
terjadi pada data. Selain itu, penulis juga memaparkan penerapan
kaidah umum elipsis dalam data.

Simpulan dan Saran

Penulis menyimpulkan secara keseluruhan bagaimana hasil dari

penelitiannya dan memberikan saran kepada pembaca.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai elipsis pada bahasa Jepang sebelumnya telah
dilakukan oleh banyak peneliti, termasuk Toyyibah dan Priwantina. Toyyibah dari
Universitas Diponegoro (2016) telah menulis skripsi yang berjudul Pelesapan
Pronomina Persona Kedua Pada Dialog Drama Risou No Musuko. Priwantina
dari Universitas Negeri Jakarta (2016) juga telah menulis skripsi tentang elipsis
bahasa Jepang dengan judul Analisis Kalimat Elipsis dalam Tweet Akun Pribadi
Berbahasa Jepang.

Toyyibah menganalisis elipsis pronomina kedua yang terjadi pada sebuah
drama Jepang Risou No Musuko. Toyyibah menggunakan teknik catat untuk
mengumpulkan data dan metode agih dengan teknik bagi unsur langsung untuk
menganalisis data. Hasilnya, pronomina persona kedua (PP2) yang dilesapkan
dalam dialog drama Risou no Musuko memiliki kedudukan sebagai fungsi subjek
(S). Fungsi subjek yang diisi oleh PP2 merupakan unsur yang bersifat opsional.
Namun, fungsi predikat (P) yang diisi oleh kategori verba, nomina, dan adjektiva
merupakan unsur yang wajib.

Priwantina dalam skripsinya menganalis elipsis-elipsis yang terjadi dalam

twit akun Twitter milik orang Jepang. Priwantina menggunakan teknik triangulasi

10
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untuk mengumpulkan data. Selanjutnya, Priwantina menggunakan metode simak
dan teknik cata untuk menganalisis data. Penelitian tersebut menunjukkan hasil
bahwa dalam 45 data terjadi 18 elipsis nomina, 5 elipsis verba, 6 elipsis klausa,
dan 16 elipsis partikel.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan dua penelitian di atas. Penelitian
milik Toyyibah hanya menganalisis satu jenis elipsis, sedangkan penelitian ini
menganalisis semua elipsis yang terjadi dalam setiap data. Kemudian, perbedaan
penelitian ini dengan penelitian milik Priwantina terletak pada rumusan masalah.
Priwantina hanya mencari tahu jenis elipsis dalam sumber data, sedangkan
penelitian ini jJuga memberikan analisis mengenai bagaimana kaidah umum elipsis

diterapkan dalam keseharian orang Jepang.
2.2  Kerangka Teori

2.2.1 Kalimat

Kalimat merupakan kesatuan ujar yang mengungkapkan konsep pikiran
dan perasaan®. Senada dengan pengertian sebelumnya, Moeliono dkk. (2017:407)
juga menjelaskan bahwa kalimat adalah gramatikal terbesar yang mengandung
predikat dan mengungkapkan pikiran. Dapat disimpulkan bahwa kalimat
merupakan salah satu bagian gramatikal yang berupa kesatuan ujaran dan berguna
untuk mengungkapkan pikiran ataupun perasaan.

Suatu kalimat bisa mengandung frasa atau klausa. Frasa juga biasa disebut
dengan frase. Menurut Kridalaksana (2008:66), frasa merupakan gabungan dua

kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif. Maksudnya, kata tersebut tidak

? https://kbbi.kemdikbud.go.id/kalimat. Diakses 11 Mei 2022


https://kbbi.kemdikbud.go.id/kalimat.
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berfungsi sebagai predikat dalam kalimat. Gabungan katanya bisa berupa nomina
dengan nomina, adjektiva dengan nomina, verba dengan nomina, dan lain-lain.
Contoh frasa: “baju saya” dan ‘“gunung tinggi”. Kemudian, yang dimaksud
dengan klausa adalah kontruksi sintaksis yang terdiri atas subjek dan predikat
dengan atau tanpa objek, pelengkap, atau keterangan (Moeliono et al. 2017:410).
Klausa memiliki potensi untuk menjadi kalimat. Moeliono dkk. memberikan

contoh kalimat di bawah ini untuk memahami apa itu klausa.

(2) Dia berangkat pukul 06.00 ketika saya sedang mandi.

Kalimat (2) terdiri dari dua klausa, yaitu “dia berangkat pukul 06.00” dan
“ketika saya sedang mandi”. Klausa pertama berstruktur subjek + predikat +
keterangan dan klausa kedua berstruktur konjungsi + subjek + predikat. Klausa
“dia berangkat pukul 06.00” biasa disebut klausa utama atau induk kalimat,
sedangkan klausa “ketika saya sedang mandi” disebut klausa subordinatif atau
anak kalimat.

Wujud kalimat terbagi menjadi dua kategori, yakni lisan dan tulisan.
Wujud lisan ditandai dengan intonasi akhir. Intonasi dibedakan oleh tinggi rendah
nada, panjang pendek durasi, dan keras lembut tekanan, serta disela dengan jeda
dan diakhiri intonasi akhir. Berikutnya adalah kalimat dalam wujud tulisan.
Kalimat dalam wujud tulisan dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan
tanda titik (.), tanda seru (!), dan tanda Tanya (?). Selain itu, dapat disertakan
berbagai tanda baca lain, seperti koma (,), titik koma (;), titik dua (: ), tanda pisah

(-), atau tanda kurung (()) dalam kalimat tertulis.
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2.2.2 Kalimat Bahasa Jepang

Pengertian kalimat dalam bahasa Jepang adalah sebagai berikut: 1) 3{5*
TEMNTEEE Eo HOSIE ; 2) ik EOSFHEHA O3, Artinya, 1)
Rangkaian kata yang ditulis dalam bentuk huruf secara berurutan; 2) Salah satu
unit tata bahasa. Dapat disimpulkan bahwa kalimat merupakan sebuah unit dalam
tata bahasa yang berisi rangkaian kata dan ditulis secara berurutan.

Secara tipologis, bahasa Jepang diklasifikasikan sebagai bahasa yang
berstruktur SOV (Subjek + Objek + Verba). Makino dan Tsutsui (1994:16)
menjelaskan bahwa hal terpenting terkait susunan kata dalam bahasa Jepang
adalah setiap kalimat diakhiri dengan verba, adjektiva dan suatu bentuk kopula.
Urutan dari unsur kalimat lainnya relatif bebas atau dapat diubah urutannya,
asalkan selalu dilekati dengan partikel yang sesuai. Subjek dengan partikel

penanda subjek, objek dengan partikel penanda objek, dan seterusnya.

8) AIARSIAIE HAT HAGE R L T\ 5,
Sumisu-san wa nihon de nihongo o benkyou shiteiru.
subjek keterangan  objek verba

Letak keterangan dan objek dapat ditukar atau dipindah. Namun, subjek
harus terletak di awal dan verba umumnya terletak di akhir kalimat. Contoh

perpindahan unsurnya adalah sebagai berikut: 2 X A X AL A ARGEZ A A Tl

LTV 5.

* https://www.weblio.jp/content/ 3¢ diakses 11 Mei 2022
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Kalimat bahasa Jepang juga bisa mengandung frasa atau klausa. Kalimat
bahasa Jepang terdiri dari frasa nomina, frasa verba, dan kategori gramatikal
seperti bentuk lampau dan sejenisnya (Koizumi, 1993:177-178). Frasa dalam
bahasa Jepang disebut %] (ku). Frasa verba mengandung frasa nomina, verba, dan
kategori gramatikal. Sementara itu, frasa nomina mengandung nomina yang
sebelum atau sesudahnya dilekati partikel. Nomina dalam frasa nomina juga bisa
dilekati adjektiva terlebih dahulu. Contoh frasa: boku no hon dan atarashii
kuruma. Selanjutnya, klausa dalam bahasa Jepang disebut i (setsu). Sama seperti
bahasa Indonesia, peran klausa dalam kalimat bahasa Jepang juga terbagi menjadi
dua (Tjandra, 2014:14). Pertama, klausa inti atau induk kalimat yang menjadi
bagian utama suatu kalimat. Kedua, klausa pelengkap atau anak kalimat yang

berperan sebagai keterangan yang bersifat melengkapi. Klausa inti disebut ==
(shusetsu), sedangkan klausa pelengkap disebut /&% (juuzokusetsu). Tjandra

(2014:15) memberikan contoh klausa dalam bahasa Jepang sebagai berikut.

4  FELWERKRNTWDEET R TV D,
Utsukushii hana ga saiteiru niwa de, kodomo ga asondeiru.
‘Anak-anak bermain-main di halaman yang ditumbuhi bunga indah.’

Kalimat (4) mengandung dua klausa, yaitu “kodomo ga asondeiru”

sebagai klausa inti dan “utsukushii hana ga saiteiru ”” sebagai klausa pelengkap.

Nitta dalam Sutedi (2014:64) membagi kalimat dalam bahasa Jepang
menjadi dua golongan besar berdasarkan struktur dan maknanya. Berdasarkan
struktur, kalimat terdiri dari yang berpredikat dan yang tidak berpredikat.

Sementara, berdasarkan maknanya, kalimat dibedakan dari segi isi dan segi fungsi.
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Menurut Sutedi (2014:75), kalimat yang tidak berpredikat adalah kata seru
dan nomina. Kemudian, kalimat yang berpredikat terdiri dari tiga jenis, yaitu
kalimat verbal (doushibun), kalimat adjektival (keiyoushibun), dan kalimat
nominal (meishibun).

1) Kalimat verbal terbagi menjadi dua, yaitu kalimat verba intransitif dan
kalimat verba transitif. Berikut adalah contohnya:

a) Intransitif (SP): Subjek + Partikel GA/WA + Verba Intransitif

Contoh:

(6) WKL,

Ame ga furu.
‘Hujan turun.’

(6)  THERRLNTND,

Kodoma ga naiteiru.
‘Anak sedang menangis.’

b) Transitif (SOP): Subjek + Partikel GA/WA + Objek + Partikel O + Verba
Transitif

Contoh:

(7)  KEBITHHEZRHiA TV D,

Taro wa shinbun o yondeiru.
‘Taro sedang membaca koran.’

®) AN THEEL,
Hiroshi ga tegami o kaku.
‘Hiroshi menulis surat.’
Dua struktur kalimat di atas dapat diperluas lagi dengan menambahkan

keterangan seperti tempat, waktu, alat, penyerta, dan sebagainya, serta dilekati

dengan partikel tertentu.
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2) Kalimat adjektival atau keiyoushibun terdiri dari dua macam, yaitu yang
menggunakan adjektiva | dan yang menggunakan adjektiva NA. Struktur kalimat

yang menggunakan predikat kedua jenis adjektiva tersebut adalah sebagai berikut.

a) Adjektival | : subjek + partikel WA/GA + adjektiva |

Contoh:

(9) ZOAEIFFELW,
Kono hana wa utsukushii.
‘Bunga ini indah.’
(10) HTDOEOENE,
Kyouko no kami no ke ga nagai.
‘Rambut Kyoko panjang.’
b) Adjektival NA : subjek + partikel WA/GA + adjektiva NA + kopula DA
Contoh:

(11) Z OWIEXFEMNTE,
Kono machi wa shizuka da.
‘Kota ini sepi.’

(12) HH S ATHEYT,

Tanaka san wa shinsetsu da.
‘Tanaka ramah.’

3) Kalimat nominal atau meishibun merupakan kalimat yang berpredikat
nomina. Sama seperti kalimat yang berpredikat adjektiva NA, kalimat nominal
juga diakhiri dengan kopula DA.

Kalimat nominal : subjek + partikel WA + nomina + kopula DA

Contoh:

(13)  PITKRFAETT,
Kare wa gakusei desu.
‘Dia adalah mahasiswa.’
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2.2.3 Kata Pembentuk Kalimat

Sutedi (2014:74) menyebutkan bahwa jenis kata pembentuk kalimat
umumnya ada delapan. Delapan jenis kata tersebut adalah kelas kata meishi
(nomina), doushi (verba), keiyoushi (adjektiva), jodoushi (kopula), joshi (partikel),
setsuzokushi (kata sambung), fukushi (adverbia), dan kandoushi (kata seru).
Berikut adalah penjelasan mengenai delapan jenis kata pembentuk kalimat
tersebut.
1) Meishi / nomina

Nomina merupakan kata benda yang dapat berdiri sendiri dan dapat
diawali dengan kata tunjuk seperti kono, sono, dan ano. Nomina berfungsi sebagai
subjek atau objek dalam kalimat. Contohnya: Hanako, boushi, kuruma, dan lain-
lain.
2) Doushi / verba

Verba merupakan kata kerja yang dapat berdiri sendiri dan dapat
mengalami perubahan bentuk. Verba bahasa Jepang dibagi menjadi tiga golongan,
yaitu golongan 1, golongan 2, dan golongan 3. Verba bahasa Jepang juga dibagi
menjadi dua jenis, yaitu intransitif dan transitif. Verba dapat berfungsi sebagai
predikat dalam kalimat. Contohnya: kau, uru, hashiru, dan lain-lain.
3) Keiyoushi / adjektiva

Adjektiva merupakan kata sifat yang menerangkan kata benda. Jenis kata
ini dapat berdiri sendiri dan mengalami perubahan bentuk. Adjektiva bahasa
Jepang terbagi menjadi dua, yaitu i-keiyoushi dan na-keiyoushi. Contoh: akali,

atarashii, shizuka, jouzu, dan lain-lain.
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4) Jodoushi / kopula

Kopula merupakan kata kerja bantu yang dapat mengalami perubahan
bentuk dan tidak dapat berdiri sendiri. Kopula umumnya terletak setelah nomina
atau na-keiyoushi di akhir kalimat. Contoh: da, desu, darou, da yo, da ne, dan

lain-lain.

5) Joshi / Partikel

Partikel merupakan jenis kata yang mengandung makna gramatikal bukan
leksikal. Partikel tidak dapat berdiri sendiri sehingga harus berada di antara kata-
kata lain. Selain itu, partikel tidak mengalami perubahan bentuk. Contohnya: wa,
ga, ne, yo, dan lain-lain.
6) Setsuzokushi / Kata sambung

Kata sambung adalah kata yang digunakan untuk menggabungkan atau
menyambungkan antar kata, antar klausa, antar kalimat, dan antar paragraf. Jenis
kata ini tidak dapat berdiri sendiri atau harus melekat dengan kata, klausa, dan
kalimat lain. Contohnya: demo, sorekara, sore ni, dan lain-lain.
7) Fukushi / adverbia

Adverbia merupakan jenis kata yang menerangkan kata lain dalam suatu
kalimat. Adverbia digunakan untuk memerikan verba, adjektiva, atau preposisi.
Kata yang termasuk dalam adverbia adalah totemo, itsumo, yukkuri, dan lain-lain.
8) Kandoushi / interjeksi

Interjeksi digunakan untuk mengungkapkan hal yang dirasakan dan

biasanya muncul di awal perkataan. Bentuk kata ini tidak dapat diberi afiks dan
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tidak mempunyai dukungan sintaktis dengan bentuk lain. Contohnya adalah hora,

ee, ara, dan lain-lain.

2.2.4 Fungsi Partikel Bahasa Jepang
Bahasa Jepang memiliki banyak partikel dengan fungsi yang berbeda-beda.
Setelah menyesuaikan data, ada lima partikel yang akan dibahas dalam penelitian

ini, yakni wa, ga, 0, ni, dan no. Berikut adalah penjelasannya.

1) Wa

Wa merupakan partikel yang menandai topik. Jika ada struktur X wa Y,
maka itu berarti X adalah bagian dari kalimat yang menerangkan Y dan fokus
kalimat jatuh ke Y atau bagian dari Y. Partikel wa sebagai penanda topik
normalnya ada di awal kalimat dan tidak muncul dalam klausa subordinatif.

Partikel wa dapat menjadi penanda subjek ketika subjek dihadirkan
sebagai topik yang informasinya telah diketahui terlebih dahulu oleh dua pihak
(Makino dan Tsutsui, 1994:118). Kemudian, informasinya dapat dimengerti
melalui panca indra, merupakan nama sesuatu yang spesifik, dan lain-lain.

Contoh:

(14)  FFIKRFAETT,
Watashi wa daigakusei desu.
‘Saya adalah mahasiswa.’

(15) Ta—r XIS BARFELHIRL TWD,
Jonzu san wa ima Nihongo o benkyou shiteiru.
‘Jons sedang belajar Bahasa Jepang sekarang.’

(16) HEAx—ADBLWIABPEATHWELE, BLWSARETHHEZ
TLT,
Mukashimukashi hitori no ojiisan ga sundeimashita. Ojiisan wa totemo
binbou deshita.
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‘Pada zaman dahulu, seorang kakek tinggal (di sini). Kakek tersebut
sangatlah miskin.’

2) Ga

Partikel ga menandai subjek dalam kalimat. Makino dan Tsutsui
(1994:118) menjelaskan bahwa partikel ga menandai subjek kalimat ketika baru
pertama kali diperkenalkan dalam wacana. Partikel ini juga menandai subjek
dalam klausa subordinatif dan klausa relatif. Kata tanya seperti nani, dare, doko

selalu dilekati partikel ga. Berikut adalah contoh penggunaan partikel ga. Contoh:

17) &, KFIADESTHET,
A, Noriko ga hashitteimasu.
‘Eh, Noriko sedang berlari!’

(18) AW, FEIKETN?
Konban, dare ga kimasu ka?
‘Siapa yang akan datang nanti malam?’

(19) FAUITESANT T U AT ZEEBMB Do T,

Watashi wa Debi ga furansu e iku koto o shiranakatta.

‘Aku tidak tahu bahwa Debi pergi ke Perancis.’
3) 0]

O merupakan partikel dengan beragam fungsi. Menurut Yamada (2004:38),
fungsi partikel o adalah pertama sebagai penanda objek langsung. Kedua,

menunjukkan tempat terjadinya pergerakan atau perpindahan. Ketiga,

menandakan titik mula pergerakan atau perbuatan. Contoh:

(20) AEwEde,
Hon o yomu.
‘Membaca buku.’

(21) BT xEED,
Rouka o hashiru.
‘Berlari di lorong.’
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TR D,

Gakkou o deru.

‘Keluar dari gedung sekolah.’
Ni

Yamada (2004:38) menyebutkan ada enam fungsi partikel ni. Namun,

yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga fungsi. Pertama, menyatakan

tempat, waktu, dan titik labuh. Kedua, menyatakan hasil dari suatu perubahan.

Ketiga, menunjukkan penerima aksi atau perbuatan. Contoh:

(23)

(24)

(25)

(26)

5)

HLIZE <,
Tsukue ni oku.
‘Menaruh di atas meja.’

TR X D,

Shichi ji ni okiru.
‘Bangun tidur jam tujuh.’
(ERERAY N A

Shingou ga aka ni naru.
‘Lampu lalu lintas menjadi warna merah.’

FeAICE <,
Sensei ni kiku.
‘Bertanya ke guru.’

No

Partikel no bisa digunakan dalam banyak situasi. Penelitian ini

menggunakan tiga fungsi partikel no. Pertama, Makino dan Tsutsui (1994:312)

menyebutkan partikel no yang berfungsi menggabungkan lebih dari satu kata

menjadi frasa. Contoh:

(27)

ZHEERAE DR T,
Kore wa sensei no hon desu.
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‘Ini adalah bukunya guru.’

Kedua, Makino dan Tsutsui (1994:318) juga menyebutkan partikel no
sebagai nominalizer. Partikel ini digunakan mengubah suatu kata atau klausa
menjadi nomina. Terkadang, partikel no digantikan oleh koto. Contoh:

(28) HAFEZHZDHDITHE LT,

Nihongo o oshieru no wa muzukashii desu.
‘Mengajarkan bahasa Jepang itu sulit.’

Ketiga, partikel no bisa menjadi partikel akhiran. Partikel akhiran no
merupakan singkatan dari bentuk no da, no desu, nda, dan ndesu. Partikel ini bisa
menandakan penekanan dan pertanyaan. Pertanyaan dalam bahasa Jepang
biasanya ditandai dengan partikel interogatif ka. Namun, partikel akhiran no juga
bisa digunakan dalam pertanyaan sebagai penanda interogatif, asal diucapkan
dengan nada naik. Partikel interogatif no memiliki kesan lebih alami untuk
digunakan dalam pertanyaan yang mengharapkan penjelasan seperti doushite dan
naze (Yamada, 2004:163). Contoh:

(29) LS LTHERERDDLD?

Doushite gakkou o yameru no?
‘Kenapa kamu berhenti sekolah?’

2.2.5 Unsur Kalimat

Secara garis besar, Sutedi (2014:74) menyebutkan bahwa unsur-unsur
yang umumnya ada dalam kalimat bahasa Jepang berjumlah enam, yakni subjek
(shugo), predikat (jutsugo), objek (taishougo), keterangan (joukyougo),
modifikator (shuushokugo), dan konjungsi (setsuzokugo). Unsur-unsur tersebut

juga dapat disebut sebagai fungsi sintaksis.
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Fungsi subjek dan objek biasanya diisi oleh nomina. Predikat berupa verba,
adjektiva, atau nomina + kopula. Keterangan mencakup tempat, waktu, alat,
penyerta, dan lain-lain. Modifikator berfungsi untuk memperluas atau
mempersempit dan menerangkan subjek, objek, penyerta lain dengan
menggunakan verba, adjektiva, dan lainnya. Sutedi (2014:74) memberikan contoh
kalimat berikut.

(30) (L) KREBIX(4)EFT CTOB)ENTZ(3)F % (4) AR TO) = LN R) > T,

(1) Tarou wa (4) daidokoro de (5) yogoreta (3) te o (4) sekken de (6) kirei

ni (2) aratta.

‘Taro mencuci tangannya yang kotor di dapur dengan memakai sabun
sampai bersih.’

Angka-angka pada kalimat di atas menunjukkan unsur kalimat atau fungsi
sintaksisnya masing-masing. Angka (1) menunjukkan subjek, (2) menunjukkan
predikat, (3) menunjukkan objek, (4) menunjukkan keterangan, (5) dan (6)

menunjukkan modifikator.

2.2.6 Elipsis

Kridalaksana (2008:57) menjelaskan bahwa apa yang dimaksud dengan
elipsis ialah peniadaan kata atau satuan lain yang ujud asalnya dapat diramalkan
dari konteks bahasa atau konteks luar bahasa. Sementara itu, menurut Lauder dkk
(2007:98), elipsis merupakan penghilangan kata yang dapat dimunculkan kembali
pemahamannya. Elipsis dilakukan untuk menciptakan kepaduan wacana. Hal ini
dikarenakan percakapan akan berbelit-belit atau menjadi tidak efektif jika ada
kata-kata yang disebutkan atau dituliskan secara berulang. Lauder dkk (2007:98)

memberikan contoh berikut untuk dapat memahami definisi elipsis.
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(31) Yuna mengikuti kuliah Analisis Wacana. Agung juga (mengikuti kuliah
Analisis Wacana).

(32) Karena (Widya) sakit, Widya tidak dapat mengikuti kuliah hari ini.

Perhatikan bahwa kalimat kedua dalam (31) bagian “mengikuti kuliah
Analisis Wacana” dilesapkan, tetapi tetap bisa dipahami karena apa yang
dilakukan oleh Agung sama dengan yang sudah disebutkan dalam kalimat
pertama. Demikian pula dalam kalimat (32), “Widya” dilesapkan dalam anak

kalimat karena akan dimunculkan dalam induk kalimat.

Berdasarkan PUEBI, elipsis dilambangkan dengan tanda (...). Tanda
elipsis digunakan untuk menunjukkan adanya bagian yang hilang dari suatu
kalimat atau kutipan. Tanda ini juga digunakan untuk menulis perkataan yang
tidak selesai dalam dialog. Namun, selain tanda (...), masih ada tanda lain yang
digunakan untuk melambangkan elipsis, yaitu @. Untuk penelitian ini, tanda yang
akan digunakan adalah (...).

2.2.7 Elipsis Bahasa Jepang

Sama dengan bahasa lain, bahasa Jepang juga sering mengalami elipsis
yang berguna sebagai strategi untuk meminimalkan usaha dalam menyampaikan
pesan. Makino dan Tsutsui (1994:23) menyatakan bahwa elipsis sering terjadi
dalam bahasa Jepang dan dinilai sebagai strategi yang paling efisien untuk
berkomunikasi.

Unsur kalimat bahasa Jepang dapat dilesapkan apabila unsur tersebut

dapat dimengerti melalui konteks dan/atau situasi. Pengecualian jika pelesapan
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tersebut membuat susunan kalimat menjadi tidak gramatikal. Perhatikan contoh
percakapan berikut:

(33) A: KESIFZDJETCMEREWNWE LEN?
Tarou wa sono mise de nani o kaimashita ka?
‘Taro membeli apa di toko itu?’
B: XVEZHWE LT,

Pen o kaimashita.
‘Membeli bolpoin’

Meskipun dapat dimengerti, pada umumnya kaimashita tidak dapat
dilesapkan dalam percakapan karena kalimat atau klausa bahasa Jepang harus
diakhiri dengan predikat inti (Makino dan Tsutsui, 1994:23). Yang dimaksud
dengan predikat inti adalah verba, adjektiva, dan frasa nomina yang setelahnya
diikuti oleh kopula. Oleh karena itu, tanpa kaimashita sebagai predikat inti,
kalimat di atas tidak berterima secara gramatikal. Namun, dalam percakapan
informal, bisa saja B menjawab pertanyaan A hanya dengan kata pen. Hanya saja,
menurut Makino dan Tsutsui (1994:23), jawaban seperti itu akan terkesan kasar

atau kurang sopan.

2.2.8 Jenis Elipsis Bahasa Jepang

Sutedi (2014:75) menjelaskan unsur-unsur yang ada dalam struktur
kalimat bahasa Jepang. Kemudian, Makino dan Tsutsui (1994:24) menjelaskan
tentang elipsis dalam bahasa Jepang, termasuk jenis-jenisnya. Berdasarkan teori
milik Sutedi dan Makino-Tsutsui, ditemukan lima jenis elipsis yang terjadi dalam
bahasa Jepang.

1) Elipsis Nomina
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Elipsis nomina terjadi saat kalimat tidak mengandung unsur nomina.

Nomina biasanya berfungsi sebagai subjek atau objek dalam kalimat.

(34)  (FRE)RWT D,
(Kyoufuu) fuiteru ne.
‘(Angin kencang) sedang berhembus,ya.’

(35)  RAIE (W) 2 FLE L7,
Watashi wa (eiga) o mimashita.
‘Aku sudah menonton (film).’

2) Elipsis Verba

Elipsis verba merupakan hilangnya unsur verba dalam susunan kalimat.

(36) WW\WEEE (R T),
li yume o (mite).
‘(Lihatlah) mimpi yang indah!’

3) Elipsis Partikel
Ketika suatu unsur tidak dilekati oleh partikel, maka terjadi elipsis partikel.

Partikel yang lesap dalam kalimat bahasa Jepang adalah wa, ga, dan o.

(B7)  Z DR UT) DWW TT R,
Kono fuku (wa) kawaii desu ne.
‘Baju ini lucu, ya.’

(38) HARGE D) b FHA,

Nihongo (ga) wakarimasen.
‘Tidak paham bahasa Jepang.’

(39) EZO/NH(Z)FHATLD?
Naze sono shousetu (0) yonderu no?
‘Kenapa membaca novel itu?’

4) Elipsis Kopula
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Elipsis kopula terjadi saat kalimat adjektival NA dan kalimat nominal

tidak diakhiri dengan kopula.

(40) Z OHTIXFRH (7).
Kono machi wa shizuka (da).
‘Kota ini tenang.’

(41) PERIIIRAZ(TLID),
Kinou wa yasumi (deshita).
‘Kemarin hari libur.’

5) Elipsis Klausa
Yang disebut dengan elipsis klausa adalah saat suatu kalimat terdiri atas

lebih dari satu klausa, tetapi salah satu klausanya tidak disebutkan.

(42) A A HFRITRTIZE N,
Sensei : Kyou gakkou ni kite kudasai.
Guru : ‘Tolong datang ke sekolah hari ini.’

KES 3 HEREA, EHPDOLNATT RN ATITETA),
Tarou : Sumimasen. Taichou ga warui ndesu ga, (ikemasen).
Tarou : ‘Maaf. Saya sedang tidak enak badan sehingga (tidak bisa pergi).

2.2.9 Kaidah Umum Elipsis

Makino dan Tsutsui (1994:23) juga menjelaskan bagaimana umumnya
penerapan elipsis yang dilakukan oleh orang Jepang. Berikut adalah tujuh kaidah
umum elipsis dalam bahasa Jepang.
1) Jika suatu kata adalah topik (ditandai dengan partikel wa) kalimat pertama
sekaligus menjadi topik di kalimat berikutnya, maka kata tersebut dan partikelnya
dapat dilesapkan di kalimat kedua.
Contoh:

(43) KBEBIXFEZT AU BT o722 En0y, (X) WO biTE 7m0 EE
S TWDMNBENZWINBLTIT 72,
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Taro wa mada Amerika ni itta koto ga nai. Itsumo ikitai to omotteiru ga
okane ga nai kara ikenai.

‘Taro belum pernah pergi ke Amerika. (Taro) selalu ingin pergi ke
Amerika, tetapi tidak bisa pergi karena tidak punya uang.’

Pada kalimat pertama sudah dapat diketahui bahwa Taro adalah topik.

Karena itu, Taro tidak ditulis atau diucapkan lagi pada kalimat kedua, tetapi

dilesapkan.

2)

Percakapan tipe tanya-jawab. Jika suatu unsur yang sama (X) seperti

berikut muncul dalam pertanyaan dan jawaban, maka unsur tersebut dapat

dilesapkan dalam jawaban. Pengecualian apabila unsur tersebut adalah predikat

inti.

Contoh:

(44)

(45)

3)

A:BEFIAIBBZITETINELEN?
Tanaka-san wa mukae ni kite kuremashita ka?
‘Apakah pak Tanaka sudah datang menjemput?’

B:iIw, X)kRT<N£ L7,

Hai, kite kuremashita.
‘Iya, sudah datang.’

AHRIZIITAI WG E, FAETLEN?

Anata wa Amerika ni ita toki, gakusei deshita ka?

‘Apakah Anda adalah seorang siswa saat berada di Amerika?’
B:ixw, (X)%5 FAETLE,

Hai, sou / gakusei deshita.

‘Iya, begitu / saya seorang siswa.’

Jika referen dari suatu unsur adalah sesuatu yang sangat dekat ke

pembicara dan pendengar, serta dapat dimengerti dari konteks dan/atau situasinya,

maka kata tersebut dan partikelnya dapat dilesapkan seperti pada contoh berikut

ini.

(46)

A (B7RT2IINTEE T2
(Anata wa) ikimasu ka?
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‘Apakah (Anda) akan pergi?’
B:idw, (RAINTE £,

Hai, (watashi wa) ikimasu.

‘Ya, ’(saya) akan pergi.’

(47) A (FAEIIATEEL X 9 0?
(Watashitachi wa) ikimashou ka?
‘Mari (kita) pergi.’
B: o, (RAEIR)LLEL XD,
lya, (watashitachi wa) yoshimashou.
‘Tidak, mari (kita) berhenti.’

(48) A (ZHUX S FAUDMTT D2
(Kore wa / Sore wa) nan desu ka?
‘(Ini / 1tu) apa?’
B: (ZHUd/ ZHUIMEF 0T LB T,
(Sore wa / Kore wa) Hanako kara no purezento desu.
‘(Itu / Ini) adalah hadiah dari Hanako.’

4) Jika referen dari “nomina + wa” merupakan suatu hal yang secara
psikologis dekat dengan pembicara dan pendengar, wa cenderung dilesapkan.

Kecuali nominanya ditekankan menjadi fokus pembicaraan. Contoh:

(49) DOl LRDLEEHRLET,
Watakushi (wa) Yamada to moushimasu.
‘Saya Yamada.’

(50) E(I)E. MELETTN?
Kimi (wa) ima, nan-nensei desu ka?
‘Sekarang kelas berapakah kamu?’

(51) ZOXRIDBLLAWVIE,
Kono hon (wa) omoshiroi yo.
‘Buku ini menarik.’

(52)  HOAD)ENTTH?
Ano hito (wa) dare desu ka?
‘Siapakah orang itu?’
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Partikel penanda subjek ga dapat dilesapkan apabila kalimatnya berisi

informasi yang diharapkan atau diperkirakan oleh pendengar, dan memiliki kaitan

yang sangat dekat dengan pendengar. Contoh:

(53)

(54)

(55)

(56)

6)

b, EH(D)KT,
A, densha (ga) kita.
‘Oh! Keretanya sudah datang.’

HIRS vy BEF@)HKE L,
Minasan, o-shokuji (ga) dekimashita.
‘Semuanya, makanannya sudah siap.’

SHBEFPEANLEICEFHD) DT X,
Kyou Tanaka-san kara kimi denwa (ga) atta yo.
‘Hari ini ada telepon dari Tanaka untukmu.’

HLH L, HOMMDNZE T TET L,
Moshimoshi, kutsu no himo (ga) hodoketemasu yo.
‘Permisi. Tali sepatunya terlepas.’

Partikel penanda objek langsung, yakni o, dapat dilesapkan kecuali dalam

“frasa nomina + 0” yang menjadi fokus pembicaraan. Partikel o lebih sering lesap

dalam pertanyaan.

Contoh:

(57)

(58)

(59)

a—b—(Z)RBEEAD?
Koohii (0) nomimasen ka?
‘Apakah Anda ingin meminum kopi?’

Lo, £iUz)b bW ET,
Ja, sore (0) moraimasu.
‘Baik. Saya akan menerima itu.’

AIRERR(E) < S
Konban denwa (0) kudasai.
‘Malam ini tolong hubungi saya.’
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7) Jika sebuah perkataan mengandung dua klausa yang klausa utamanya
dapat diketahui dari konteks dan/atau situasi, maka klausa utama dapat
dihilangkan. Contoh:

(60) A:NEH NN—T 4 —ITRRD o724,
Kinou paatii ni konakatta ne.
‘Kemarin kamu tidak datang ke pesta, ya?’
B:9A., HrollLLDol=b\THRo7),
Un, chotto isogashikatta kara (ikenakatta).
‘Iya, karena sedikit sibuk (tidak bisa pergi).’

(61) HFIEAEIZENH(ED TTH)?
Tanaka-sensei ni kiitara (dou desu ka)?
‘Jika bertanya ke pak Tanaka, (bagaimana)?

(62) BHRIFTWOE LT ENNETTDI)?
Ocha wa irimashita kedo (ikaga desuka)?
‘Saya sudah membuatkan teh, (apakah Anda mau)?’
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari 2 subbab. Subbab pertama membahas pelesapan-
pelesapan yang terjadi dalam data dan subbab kedua menjelaskan penerapan
kaidah umum elipsis dalam data. Data yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 23. Seluruh data diperoleh dari video pelaksanaan online talk antara
Kashiwagi Yuki AKB48 dengan penggemarnya yang berjudul Ganso Akushukai
Joou Ohanashikai No Kami Taiou. Video ini dipublikasikan pada 17 Oktober
2020 di kanal YouTube Yukirin World. Berikut ini adalah hasil analisis dan

pembahasan data.

Tabel 1 Data Penelitian

Data Perkataan
Data 1 VA v H—DoboRTAHX
Data 2 TA T e ATE WD
Data 3 29Il o b oo
Data 4 T o EHIZWAH DY

Data 5 HOBULIATREZDD

Data 6 SHOPDEY ADRBZ T TEEWN

Data 7 YouTube fig> T5 X

Data 8 PpE D AEFEONN TN

Data 9 A AL FLTHRDD-oHLREBE AT
A F TR TR AW XN HI-> T v7=
NPT ZWENo T

Data 11 WOHEO L HRMESTLHESA

Data 12 H ) RAFEAIC o Tm X

Data 10

31
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Data 13 NS AFAD BT =007

Data 14 DH R HRNDNON

Q: BERAERL?

A BT

Data 16 YR

Q: RMAGRIC R ZET 2

A: 18 7%

Data 18 Al CIEHESE > T < HD?

Data 19 (i TPUVNPUVNDRLD DT THD ?
Data 20 FLOFEA H

Data 21 HEHPEDARZID I EELWTT
Q: A HIIMZEFH > TS NDHATTN?
A 2T — X F ) oY

Data 23 VU THEERNTERNATT X

Data 15

Data 17

Data 22

3.1  Jenis Pelesapan dalam Data

Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian mengenai jenis-jenis
pelesapan yang terjadi dalam seluruh data. Setelah mengalisis 23 data, ditemukan
bahwa setiap data mengalami banyak jenis pelesapan. Banyaknya jenis pelesapan
dalam 23 data terbagi ke dalam 10 kategori berdasarkan struktur atau susunan

pelesapannya. Berikut adalah pembahasannnya.

3.1.1 Elipsis Subjek dan Partikel Subjek
Data 1

Setelah sekian lama, akhirnya seorang penggemar bisa bertemu lagi
dengan Kashiwagi Yuki meskipun secara daring. Kemudian, ia berkata ingin
menonton konser.
Penggemar : Z A 7 & IITE WD,

Raibu to ka maji ikitai wa.
‘(Aku) beneran pengen pergi ke konser.’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 01:33)
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Unsur 747 PR <~ TE 720 e
Jenis Kata nomina partikel adjektiva verba partikel
Fungsi keterangan keterangan | predikat

Apabila melihat tabel, perkataan penggemar ini mengandung verba “iku”

dalam bentuk keinginan. “iku” merupakan verba intransitif sehingga perkataan ini

termasuk jenis kalimat verbal transitif. Jenis kalimat ini harus mengandung unsur

subjek, partikel ga/wa, dan verba intransitif. Tabel menunjukkan bahwa unsur

verba sebagai predikat sudah ada. Namun, subjek tidak ada karena penggemar

tidak menyebutkan kata yang merujuk pada dirinya sebagai subjek. la juga tidak

menyebutkan partikel wa yang seharusnya menandai subjek untuk menerangkan

apa yang ingin dilakukan.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini mengalami

dua pelesapan. Pelesapan yang terjadi adalah satu elipsis subjek dan satu elipsis

partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 1 mengalami pelesapan

sebagai berikut: (S)(PS) 7 1 7 & I~ AT & T2\ .

Data 3

Penggemar memberi ucapan selamat ulang tahun kepada Kashiwagi Yuki.

Kemudian, Yuki menyebutkan usianya.

Kashiwagi Yuki

(29I I o B ol
Ni juu kyuu sai ni nacchatta.

‘(Aku) menjadi berusia 29 tahun.’
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(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 01:45)

Tabel 3 Analisis Data 3

Unsur 29 7% Iz obooiz
Jenis kata nomina partikel verba
Fungsi keterangan predikat

Perkataan di atas mengandung verba “naru” yang telah berkonjugasi menjadi
“nacchatta”. “Naru” merupakan verba intransitif sehingga perkataan di atas
termasuk ke dalam jenis kalimat verbal intransitif. Kalimat verbal intransitif harus
memiliki subjek, partikel ga/wa, dan verba sebagai predikat. Apabila melihat tabel
di atas, perkataan ini hanya memiliki fungsi predikat. Tidak ada subjek yang
merujuk ke Kashiwagi Yuki sebagai pembicara. Setelah menerima ucapan ulang
tahun, Yuki menerangkan perubahan usianya. Ini menandakan bahwa informasi
ulang tahun sudah diketahui oleh kedua pihak. Oleh sebab itu, seharusnya juga
ada partikel wa yang menandai subjek.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami dua pelesapan. Dua pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek dan
elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 3 mengalami pelesapan
sebagai berikut: (S)(PS)29 i%iZ 72 > H % o 7=,

Data 4
Seorang penggemar mengikuti acara online talk dari dalam mobil.

Kemudian, Yuki bertanya ke penggemar tersebut.
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Penggemar 9 o LHIZWDHD?
Zutto kuruma ni iru no?
‘Apakah (kamu) selalu di dalam mobil?’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 01:51)

Tabel 4 Analisis Data 4

Unsur T ok H Iz W3 D
Jenis kata adverbia nomina partikel verba partikel
Fungsi keterangan | keterangan predikat

Perkataan di atas merupakan kalimat intransitif dalam bentuk pertanyaan.
Hal ini ditandai dengan adanya partikel akhiran no yang diucapkan dengan nada
tinggi. Kalimat pertanyaan bahasa Jepang biasanya ditandai dengan partikel ka.
Namun, partikel interogatif no memiliki kesan lebih alami untuk digunakan dalam
pertanyaan yang mengharapkan penjelasan. Umumnya para penggemar
melakukan online talk di rumah sehingga Yuki merasa heran dan ingin tahu
mengapa penggemar tersebut selalu ada di dalam mobil.

Kashiwagi Yuki bertanya ke penggemar mengenai situasi penggemar
tersebut. Namun, Yuki tidak menyebutkan penggemar tersebut yang
berkedudukan sebagai subjek yang dibahas. Partikel wa yang seharusnya melekat
setelah subjek juga tidak disebutkan. Perkataan di atas hanya memiliki verba yang
berfungsi menjadi predikat. Hal ini tidak memenuhi aturan kalimat verbal
intransitif, yakni memiliki unsur subjek, partikel ga/wa, dan verba intransitif.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini

mengalami dua pelesapan. Dua pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek dan
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satu elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 4 mengalami
pelesapan sebagai berikut: (S)(PS) 7" > & HIZ\W\ % DY,
Data 11

Penggemar berkata bahwa ia bingung ingin membicarakan apa dengan
Kashiwagi Yuki. Yuki pun menanggapi perkataan penggemarnya tersebut.
Kashiwagi Yuki DB LR HLoMS TS U A,

Itsumo mechakucha shabetteru jan
‘Bukankah (kamu) selalu banyak bicara?’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 04:17)

Tabel 5 Analisis Data 11

Unsur el DHe b > C2% Lo i
Jenis kata adverbia adverbia verba partikel
Fungsi keterangan predikat

Perkataan ini termasuk ke dalam pola kalimat verbal intransitif. Kalimat
verbal intransitif terdiri atas subjek, partikel wa/ga, dan verba intransitif. Tabel
menunjukkan bahwa perkataan ini tidak mengandung subjek yang ditujukan
kepada penggemar karena Kashiwagi Yuki selaku pembicara tidak
menyebutkannya. la juga tidak menyebutkan partikel penanda subjek. Yuki dan
penggemar sudah mengetahui bahwa penggemar tersebut sebelumnya banyak
bicara sehingga referennya sudah diketahui. Oleh karena itu, seharusnya partikel

penanda subjeknya adalah wa, tetapi tidak disebutkan.
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Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami dua pelesapan. Pelesapan yang terjadi adalah satu elipsis subjek dan
satu elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 11 di atas

mengalami pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)\ > H O H < HoMES TS U

RN,
Data 12
Penggemar memberi tahu Kashiwagi Yuki bahwa ia telah masuk Sekolah

Menengah Pertama.
Penggemar @ & 5 AAHFAICR ST L,
Mou ne chuugakusei ni natta yo.

‘(Aku) sudah jadi siswa SMP, lho.’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 04:27)

Tabel 6 Analisis Data 12

Unsur ) 1 e A 1z ot &

Jenis kata | adverbia | partikel | nomina | partikel verba | partikel

Fungsi keterangan keterangan predikat

Karena memiliki verba “natta”, perkataan ini termasuk ke dalam jenis
kalimat verbal intransitif. Selain keterangan, perkataan ini hanya memiliki unsur
verba sebagai predikat. Penggemar ingin menyampaikan tentang dirinya sehingga
ia menjadi subjek sekaligus topik. Topik seharusnya disebutkan dan diikuti oleh
partikel wa. Namun, penggemar tersebut tidak menyebutkan dirinya dan partikel

penanda topik dalam perkataan ini. Hal ini tidak sesuai karena unsur-unsur yang
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harus ada dalam kalimat verbal intransitif adalah subjek, partikel ga/wa, dan verba
intransitif.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami dua pelesapan. Dua pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek dan

satu elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 12 mengalami

pelesapan sebagai berikut: & 9 #a(S)(PS)H ¥4 270 - 72 K.

Data 14

Kashiwagi Yuki berterimakasih kepada penggemarnya karena telah
memberikan anting-anting. la juga menyampaikan kesannya terhadap anting-
anting tersebut.

Kashiwagi Yuki SRR EGRSE VLY S AIAN

Mechakucha kawaii.
‘Sangat imut.’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 04:58)

Tabel 7 Analisis Data 14

Unsur DH < He A SRR
Jenis kata adverbia adjektiva
Fungsi keterangan predikat

Perkataan ini merupakan kalimat adjektival | karena adjektiva yang
terkandung adalah “kawaii”. Fungsi sintaksis yang terkandung hanya keterangan
dan predikat. Tidak ada subjek karena Kashiwagi Yuki menyampaikan kesannya

terhadap anting-anting tanpa menyebutkan kata yang mengacu ke aksesori
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tersebut. Partikel wa untuk menandai anting-anting sebagai subjek yang telah

dimengerti oleh kedua pihak juga tidak ada. Padahal, aturan kalimat adjektival I

juga mengharuskan adanya subjek dan diikuti partikel wa/ga.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini

mengalami dua pelesapan. Pelesapan yang terjadi adalah satu elipsis subjek dan

satu elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 14 mengalami

pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)H 5 % < B b UL,

Data 23

Penggemar ingin meminta saran tentang percintaan kepada Kashiwagi

Y uki.
Penggemar ¥ Y THERNBTE2WVWATT L,
Maji de kareshi ga dekinai ndesu yo.
‘(Aku) benar-benar kesulitan mendapatkan pacar.’
(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 07:22)
Tabel 8 Analisis Data 23
Unsur < T (525N VAN T&72W | ATY S
Jenis _ i . . i
Kata adjektiva | partikel [ nomina | partikel verba kopula | partikel
Fungsi keterangan keterangan predikat

Perkataan ini memiliki verba “dekiru” yang telah mengalami konjugasi

menjadi “dekinai”. “Dekiru” merupakan verba intransitif sehingga perkataan ini
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termasuk ke dalam jenis kalimat verbal intransitif. Kalimat verbal intransitif harus
memiliki subjek, partikel ga/wa, dan verba intransitif. Verba sebagai predikat
sudah ada dalam perkataan ini. Namun, subjek tidak ada karena penggemar
melesapkan dirinya yang berkedudukan sebagai subjek. Kemudian, penggemar
tersebut ingin menjelaskan tentang dirinya sehingga seharusnya menggunakan
partikel wa. Namun, partikel penanda penanda subjek juga tidak ada dalam
perkataan ini.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami dua pelesapan. Dua pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek dan

satu elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 23 mengalami

pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)~ ¥ T KN TX 72\ A TT L.

3.1.2 Elipsis Subjek, Partikel Subjek, dan Partikel Objek

Data 2

Kashiwagi Yuki memberitahu penggemarnya bahwa ia rajin mengecek

Twitter.
Kashiwagi Yuki A v HX—Dob e RTSH X,
Tsuittaa meccha miteru yo
‘(Aku) sering mengecek Twitter, lho.’
(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 01:40)
Tabel 9 Analisis Data 2
Unsur VA oy H— Do RT5 X

Jenis kata nomina adverbia verba partikel
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‘ Fungsi ‘ objek ‘ keterangan ‘ predikat ‘ ‘

Berdasarkan verbanya, perkataan ini merupakan jenis kalimat verbal
transitif. Fungsi sintaksis yang terkandung adalah objek, keterangan, dan predikat.
Namun, perkataan ini tidak mengandung subjek karena Kashiwagi Yuki sebagai
pembicara sekaligus subjek dilesapkan. Partikel penanda subjek berupa wa juga
tidak ada. Selain itu, objek dalam perkataan ini langsung dihadapkan pada
keterangan dan predikat. Seharusnya ada partikel penanda objek yang diletakkan
setelah objek. Namun, tidak ditemukan adanya partikel o dalam perkataan ini.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami tiga pelesapan. Pelesapan yang terjadi adalah satu elipsis subjek dan

dua elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 2 mengalami

pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)*Y 1 v 2 —(PO)h > b R T 5 K.

Data 6

Penggemar ingin melihat pakaian seperti apa yang dikenakan oleh
Kashiwagi Yuki (Yukirin) di acara online talk hari ini.
Penggemar A5 HDWDE D ADIREZ T TZEW,

Kyou no Yukirin no fuku oshiete kudasai.
‘Tolong perlihatkan pakaian yang Yukirin (kenakan) hari ini.’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 02:02)

Tabel 10 Analisis Data 6

Unsur 4 H D WDE A D

Jenis kata nomina partikel nomina partikel
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Fungsi modifikator

Unsur i[53 HzTLTEEN
Jenis kata nomina verba

Fungsi objek predikat

Perkataan ini mengandung jenis kalimat verbal transitif berupa perintah
atau permohonan. Hal ini ditandai dengan verba “oshieru” yang telah berubah ke
bentuk “oshiete kudasai”. Unsur-unsur yang ada dalam kalimat verbal transitif
adalah subjek, partikel ga/wa, objek, partikel o, dan verba transitif. Namun, tabel
di atas menunjukkan bahwa perkataan ini hanya memenuhi unsur objek dan verba.
Subjek dan partikel penanda subjek ga tidak ada. Padahal, partikel ga dapat
menekankan bahwa Yuki lah yang menunjukkan bajunya. Kemudian, kata “fuku”
langsung dihadapkan pada “oshiete kudasai”. Hal ini tidak sesuai dengan aturan
karena seharusnya ada partikel o di antara objek dan verba transitif.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami tiga pelesapan. Tiga pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek dan
dua elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 6 mengalami

pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)4 H D p X ) A DR(PO)EH X T 7230,

Data 7
Kashiwagi Yuki memberi tahu penggemarnya bahwa ia melakukan video

online talk sembari merekamnya untuk diunggah ke YouTube.
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Kashiwagi Yuki - YouTube fig > T 2% X,
YouTube totteru yo.
‘(Aku) sedang merekam untuk YouTube, lho.’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 02:25)

Tabel 11 Analisis Data 7

Unsur YouTube - Th iy
Jenis kata nomina verba partikel
Fungsi objek predikat

Perkataan di atas merupakan jenis kalimat verbal transitif. Kalimat verbal
transitif harus memiliki subjek yang diikuti partikel ga/wa, objek yang diikuti
partikel o, dan verba transitif. Perkataan di atas sudah memiliki fungsi objek dan
verba transitif. Namun, tidak memiliki subjek. Partikel penanda subjek ga yang
menandai Yuki sebagai pelaku aktivitas yang baru diketahui penggemar juga tidak
disebutkan dalam perkataan di atas. Selain itu, objek langsung dihadapkan pada
verba tanpa dilekati partikel penanda objek, yakni o.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan di atas
mengalami tiga pelesapan. Tiga pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek dan
dua elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 7 mengalami

pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)YouTube(PO)fix > T 5.

Data 16
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Kashiwagi Yuki memberitahu penggemarnya bahwa siang ini dia makan

bento.

Kashiwagi Yuki

FRE R,
Bentou tabeta.
‘(Aku) sudah makan bento.’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 05:02)

Tabel 12 Analisis Data 16

Unsur Iy 7=
Jenis kata nomina verba
Fungsi objek predikat

Berdasarkan verbanya, perkataan ini merupakan jenis kalimat verbal

transitif. Apabila mengikuti aturan kalimat verbal transitif, unsur subjek, partikel

ga/wa, objek, partikel o, dan verba transitif harus ada. Namun, Kashiwagi Yuki

tidak menyebutkan dirinya sebagai pelaku sehingga perkataan ini tidak memiliki

subjek. la juga tidak menyebutkan partikel wa yang seharusnya melekat di subjek

yang referennya sudah diketahui bersama. Selain itu, setelah objek tidak ada

partikel penanda objek yang melekatinya. Padahal, seharusnya ada partikel o yang

diletakkan di antara “bentou” dan “tabeta””.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini

mengalami tiga pelesapan. Tiga pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek dan
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dua elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 16 mengalami

pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)F X4 (PO) £~ 7-.

Data 18

Kashiwagi Yuki merasa kesal karena seorang penggemar menyebutnya
sebagai wanita pembawa hujan.
Al CIEHETE > T 2D 2

Nande kenka utte kuru no?
‘Kenapa (kamu) mengajak ribut?’

Kashiwagi Yuki

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 05:36)

Tabel 13 Analisis Data 18

Unsur firc W e 7o TL D P
Jenis Kata adverbia nomina verba partikel
Fungsi keterangan objek predikat

Perkataan Kashiwagi Yuki di atas mengandung verba transitif, yakni “uru”
yang telah bergabung dengan kata “kuru”. Perkataan di atas juga mengandung
kata tanya “nande” dan partikel no di akhir kalimat yang diucapkan dengan
intonasi tinggi. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa perkataan di atas
merupakan kalimat verbal transitif dalam bentuk pertanyaan. Umumnya,
pertanyaan dalam bahasa Jepang ditandai dengan partikel ka. Namun, partikel
interogatif no juga bisa digunakan saat mengharapkan jawaban berupa alasan.

Unsur-unsur yang ada dalam kalimat verbal transitif adalah subjek, partikel

ga/wa, objek, partikel o, dan verba transitif. Apabila melihat tabel, unsur yang
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terkandung dalam perkataan di atas hanya objek dan verba. Unsur subjek yang
merujuk ke penggemar tersebut tidak ada. Kemudian, wa sebagai partikel penanda
subjek berupa informasi pelaku yang sudah diketahui juga tidak ada. Selain itu,
objek langsung dihadapkan pada verba. Seharusnya, kata “kenka” dilekati dengan
partikel penanda objek o terlebih dahulu.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami tiga pelesapan. Tiga pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek dan

dua elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 18 mengalami

pelesapan sebagai berikut: (S)(PS){r] CHEME(PO)5E > T< 5 D.

Data 19
Kashiwagi Yuki menyadari bahwa penggemarnya mengenakan aksesori
bertema member AKB48 lainnya, yakni Oguri Yui atau akrab disapa Yuiyui.
Kashiwagi Yuki i/ TP NDRLDODIFTHD ?

Nande Yuiyui no yatsu tsuketeru no?
‘Kenapa (kamu) mengenakan aksesoriYuiyui?’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 05:41)

Tabel 14 Analisis Data 19

Unsur faf ¢ FOIAYOIA D L2 2T (1))

Jenis kata | adverbia nomina | partikel | nomina | verba | partikel

Fungsi keterangan modifikator objek | predikat

Meskipun tidak mengandung partikel ka, perkataan Kashiwagi Yuki ini

mengandung kata “nande” dan partikel interogatif no yang diucapkan dengan
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intonasi naik. Kemudian, pertanyaan ini merupakan kalimat verbal transitif karena
mengandung verba “tsuketeru”.

Tabel analisis menunjukkan bahwa kalimat ini memiliki fungsi objek dan
predikat, tetapi tidak memiliki subjek. Ini disebabkan oleh Kashiwagi Yuki tidak
menyebutkan penggemar sebagai pelaku dengan kata apapun. Karena referen dari
subjek adalah sesuatu yang sudah dimengerti oleh Yuki dan penggemar, maka
seharusnya juga ada partikel wa setelah subjek dalam perkataan ini. Selain itu, di
antara kata “yatsu” dan “tsuketeru ” tidak ada partikel penanda objek. Hal ini tidak
sesuai dengan struktur kalimat verbal transitif yang mengharuskan adanya partikel
o setelah objek.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami tiga pelesapan. Tiga pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek dan
dua elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 19 mengalami

pelesapan sebagai berikut: (S)(PS){i] Tp\ \ip N DX-D(PO)-D IS T % D.

3.1.3 Elipsis Subjek, Partikel Subjek, Objek, dan Partikel Objek
Data 5

Karena penggemar selalu ikut online talk dari dalam mobil, ia meminta
Kashiwagi Yuki untuk memanggilnya dengan sebutan Kkhusus. Yuki pun
menanggapinya.
Kashiwagi Y uki T HOBULIATRZDD,

Kuruma no ojisan de oboeru wa.
‘(Aku) akan mengingat (mu) sebagai Om Pembawa Mobil.’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 01:57)
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Tabel 15 Analisis Data 5

Unsur H D BULEA T Wz D Vo)

Jenis kata nomina | partikel | nomina | partikel verba partikel

Fungsi keterangan predikat

Berdasarkan verbanya, perkataan ini termasuk ke dalam jenis kalimat
verbal transitif. Apabila melihat tabel, unsur-unsur yang terkandung hanya
keterangan dan predikat. Kashiwagi Yuki menjelaskan bahwa ia akan mengingat
penggemar tersebut sebagai Om Pembawa Mobil. Namun, Yuki tidak
menyebutkan kata yang mengacu ke dirinya sebagai subjek dan penggemar
sebagai objek. la juga tidak menyebutkan partikel penanda subjek wa dan partikel
penanda objek o.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami empat pelesapan. Empat pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek,
satu elipsis objek, dan dua elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur

Data 5 mengalami pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)(O)(PO)HLD I U & A TR,

2 BP.

3.1.4 Elipsis Partikel Subjek, Partikel Objek, dan Partikel Interogatif

Data 8

Kashiwagi Yuki meminta penggemarnya untuk mengatakan sesuatu.

Kemudian, penggemar tersebut bertanya tentang kondisi tubuhnya Y uki.

Penggemar @ X U AFEONNT 7202
Yukirin kaze hiitenai ?
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“Yukirin tidak sedang masuk angin?’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 02:31)

Tabel 16 Analisis Data 8

Unsur DXV A JERS ONTZRW
Jenis kata nomina nomina verba
Fungsi subjek objek predikat

Perkataan ini merupakan jenis kalimat verbal transitif dan memiliki fungsi
sintaksis yang lengkap, yakni subjek, objek, dan predikat. Hanya saja, Yukirin
sebagai subjek langsung dihadapkan pada objek tanpa adanya partikel.
Seharusnya, subjek dilekati dengan partikel penanda subjek wa karena “Yukirin”
menjadi topik yang akan diterangkan kondisi tubuhnya. Selain itu, bagian setelah
subjek diisi oleh “kaze o hiku” yang telah mengalami konjugasi menjadi “kaze
hiitenai ”. Namun, partikel o sebelum verba “hiku”” tersebut hilang.

Perkataan di atas merupakan sebuah pertanyaan karena diucapkan dengan
intonasi naik yang merupakan aspek dari paralinguistik yang menandakan
pertanyaan. Namun, pertanyaan penggemar tidak mengandung partikel interogatif
atau partikel penanda pertanyaan berupa ka yang seharusnya terletak di akhir
kalimat.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini

mengalami tiga pelesapan partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 8

mengalami pelesapan sebagai berikut: 1P & Y A/(PS)EFB(PO) DN T RV (PI).
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3.1.5 Elipsis Partikel Subjek

Data 9

Kashiwagi Yuki meminta penggemarnya untuk mengatakan sesuatu.

Penggemar pun menyampaikan kesan yang ia rasakan.

Penggemar HIDO I AL FLTAHRDOD->bLeEBEA0o7,
Mae no komento shiteru yatsu meccha omorokatta.
‘Konten video berkomentar sangat menarik.’
(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 03:19)
Tabel 17 Analisis Data 9
Unsur Al ) 2 A b LT% D
Jenis kata | adverbia | partikel nomina verba nomina
Fungsi modifikator subjek
Unsur Hobr |BbANoT
Jenis kata adverbia adjektiva
Fungsi keterangan predikat

Perkataan ini merupakan jenis kalimat adjektival 1 karena mengandung
adjektiva “omoshiroi” yang telah berkonjugasi menjadi “omorokatta ”. Perkataan
ini mengandung fungsi sintaksis subjek dan predikat. Apabila mengikuti aturan
kalimat adjektival I, fungsi sintaksis yang terkandung sudah lengkap. Hanya saja,
perkataan ini tidak memiliki partikel yang seharusnya ada di antara subjek dan

predikat. Perkataan ini mengandung “mae no komento shiteru yatsu” yang
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menjadi subjek sekaligus topik. Karena merupakan topik, seharusnya ada partikel

penanda wa yang diletakkan setelah subjek.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini

mengalami satu pelesapan, yakni elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa

struktur Data 9 mengalami pelesapan sebagai berikut: Fijd> =2 A > F L THXD

PS)L-obBHoBHLANoT.

Data 13

Ketika akan berbicara dengan Kashiwagi Yuki, seorang penggemar

menyadari bahwa anting-anting yang dikenakan oleh Yuki adalah pemberiannya.

Penggemar : ZITESARD HIF =007,
Kore tabun watashi no ageta yatsu da.
‘Mungkin ini adalah barang pemberianku.’
(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 04:56)
Tabel 18 Analisis Data 13
Unsur gV Te 5 FA P I
Jenis kata pronomina adverbia nomina | partikel | verba
Fungsi subjek keterangan modifikator
Unsur 0 72
Jenis kata nomina kopula
Fungsi predikat
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Karena diakhiri dengan nomina dan kopula, perkataan ini merupakan jenis
kalimat nominal. Perkataan ini sudah memenuhi unsur yang ada dalam kalimat
nominal, yaitu subjek, nomina, dan kopula da. Namun, ada satu unsur yang hilang.
Kata kore digunakan untuk menunjuk anting-anting yang dikenakan oleh
Kashiwagi Yuki. Anting-anting tersebut merupakan subjek sekaligus topik yang
ingin disampaikan oleh penggemar. Maka dari itu, topik harus disertai dengan
partikel penanda topik. Namun, penggemar tersebut tidak menyebutkan partikel
wa dalam perkataannya.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami satu pelesapan, yakni elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa

struktur Data 13 mengalami pelesapan sebagai berikut: = #L(PS)7= 5 ARLD & 1T

R,

Data 17

Saat online talk berlangsung, penggemar memberikan sebuah pertanyaan

kepada Kashiwagi Yuki. la meminta Yuki untuk menebak berapakah umurnya.

Penggemar  : FA(EIZ L R £ 302
Watashi nan-sai ni miemasu ka?
‘Aku terlihat seperti umur berapa?’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 05:17)

Tabel 19 Analisis Data 17

Unsur FA {n] sk Iz RZ2FET 7

Jenis kata nomina nomina partikel verba partikel
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Fungsi subjek keterangan predikat

Karena memiliki verba “miemasu” dan partikel ka di akhir, perkataan
penggemar ini merupakan jenis kalimat verbal intransitif dalam bentuk pertanyaan.
Perkataan ini sudah memiliki fungsi yang lengkap sebagai kalimat verbal
intransitif, yakni subjek dan predikat. Perkataan ini juga sudah memiliki “watashi”’
yang berfungsi sebagai subjek sekaligus topik. Hanya saja, setelah subjek tidak
ada partikel yang mengikutinya. Seharusnya subjek “watashi” sebagai topik
dilekati dengan partikel wa.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami satu pelesapan, yakni elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa

struktur Data 17 mengalami pelesapan sebagai berikut: FA(PS){i 712 L 2 F 3 H.

3.1.6 Elipsis Objek, Partikel Objek, Subjek, dan Partikel Subjek

Data 10

Kashiwagi Yuki bercerita ke penggemarnya bahwa ia sekarang makin

dikenal oleh banyak orang sejak menjadi seorang YouTuber.

Kashiwagi Yuki 4 F TR TP ARV S IEWNEI> T =BT
TWEhoT,
Ima made mitenakatta hito ga ippai shitte kureta kara sugoi
yokatta.
‘Orang-orang yang dulunya tidak menontonku kini mengenal
-ku, karenanya aku bersyukur.’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 03:28)

Tabel 20 Analisis Data 10
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Unsur = EFT | AThhrol A yA VDo E0

Jenis kata | nomina | partikel verba nomina | partikel | adverbia

Fungsi keterangan subjek keterangan
Unsur Ho Tl AN TN Lotz
Jenis kata verba partikel adverbia adjektiva
Fungsi predikat konjungsi keterangan predikat

Perkataan di atas mengandung dua klausa, yaitu “ima made mitenakatta
hito ga ippai shitte kureta” dan “sugoi Yyokatta”. Berdasarkan verbanya, klausa
pertama sebagai klausa pelengkap berpotensi menjadi kalimat verbal transitif.
Sementara itu, klausa kedua sebagai klausa inti berpotensi menjadi kalimat
adjektival I karena mengandung adjektiva “yoi” yang telah berkonjugasi. Dua
klausa tersebut dihubungkan dengan konjungsi “kara”.

Struktur kalimat verbal transitif berisi subjek, partikel ga/wa, objek,
partikel o, dan verba transitif. Kalimat verbal transitif di atas bermakna bahwa
kini Yuki dikenali oleh orang-orang yang sebelumnya tidak mengenalnya. Oleh
karena itu, Yuki merupakan objek. Kalimat ini sudah memiliki subjek, partikel
penanda subjek, dan verba. Namun, tidak ditemukan objek dan partikel penanda
objek o karena Yuki tidak menyebutkan dirinya yang berkedudukan sebagai objek.
Kemudian, apabila mengikuti aturan, seharusnya kalimat adjektival | di atas
memiliki subjek dan partikel penanda subjek ga sebelum dihadapkan pada

predikat ataupun unsur lainnya. Terlebih, subjek pertama dan subjek kedua dalam
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perkataan di atas berbeda. Subjek pertama adalah orang yang tidak menonton
Yuki, sedangkan subjek kedua adalah banyaknya orang yang kini mengenal Y uki.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami empat pelesapan. Pelesapan yang terjadi adalah satu elipsis objek, satu
elipsis subjek, dan dua elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data

10 di atas mengalami pelesapan sebagai berikut: 4 £ TR T2 o 72 AN

(O)(POY N> IV VET > T < T2 B (S)(PS) T2 W E o 7.

3.1.7 Elipsis Subjek, Partikel Subjek, Partikel Objek, dan Partikel
Interogatif

Data 15

Penggemar bermaksud untuk menanyakan apakah Kashiwagi Yuki sudah
makan siang atau belum.
Penggemar  : BRI ?

O-hiru tabeta?
‘Udah makan siang?’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 05:00)

Tabel 21 Analisis Data 15

Unsur BE Saye
Jenis kata nomina verba
Fungsi objek predikat

Berdasarkan verbanya, perkataan penggemar ini merupakan jenis kalimat

verbal transitif. Fungsi sintaksis yang terkandung dalam perkataan ini hanya objek
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dan predikat. Dengan kata lain, fungsi subjek yang ditujukan kepada Kashiwagi
Yuki tidak ada. Tidak hanya subjek, tetapi partikel wa yang seharusnya melekati
subjek untuk menerangkan hal yang dilakukan juga tidak ada. Kemudian, objek
seharusnya dilekati dengan partikel penanda objek. Namun, dalam perkataan ini
tidak ada partikel o di antara “o-hiru” dan “tabeta”.

Perkataan di atas berupa sebuah pertanyaan dari penggemar ke Yuki.
Apabila mengikuti aturan kalimat pertanyaan dalam bahasa Jepang, seharusnya
perkataan penggemar memiliki partikel ka di akhir dan diucapkan dengan intonasi
naik. Intonasi meninggi pada bagian akhir berfungsi sebagai aspek dari
paralinguistik yang dapat menyatakan pertanyaan. Perkataan di atas sudah
diucapkan dengan intonasi naik, tetapi tidak disertai partikel penanda pertanyaan.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami empat pelesapan. Pelesapan yang terjadi adalah satu elipsis subjek dan
tiga elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 15 mengalami

pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)33 /& (PO) & ~7=(Pl).

3.1.8 Elipsis Subjek, Partikel Subjek, dan Kopula

Data 20
Penggemar bermaksud untuk memberi tahu Kashiwagi Yuki bahwa ia
sedang berulang tahun.
Penggemar : FADOFEAH,
Watashi no tanjoubi.

‘Ulang tahunku.’

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 06:13)
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Tabel 22 Analisis Data 20

Unsur T4 D A H
Jenis kata nomina partikel nomina
Fungsi modifikator predikat

Perkataan ini diakhiri dengan nomina sehingga termasuk ke dalam jenis
kalimat nominal. Namun, nomina dalam perkataan di atas tidak diikuti dengan
kopula seperti da atau desu. Padahal, predikat dalam kalimat nominal harus
berupa nomina yang dilekati kopula. Kemudian, jenis kalimat nominal juga harus
mengandung subjek dan partikel wa. Apabila melihat tabel analisis, perkataan ini
tidak mengandung fungsi subjek. Hal ini dikarenakan penggemar tidak
menyebutkan kyou ‘hari ini” yang seharusnya menjadi subjek sekaligus topik. la
juga tidak menyebutkan partikel penanda topik wa.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami tiga pelesapan. Tiga pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek, satu
elipsis partikel, dan satu elipsis kopula. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data

20 mengalami pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)FADFEA: H (K).

3.1.9 Elipsis Subjek, Partikel Subjek, Partikel Waktu, Partikel Datif, dan
Partikel Subjek

Data 21

Penggemar merasa senang karena bisa bertemu dengan Kashiwagi Yuki
secara daring di hari ulang tahunnya. la pun menyampaikan kesannya kepada

Yuki.
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Penggemar FEAHWEDASZHT EELWTT,
Tanjoubi Yukirin aeru koto ureshii desu.
‘Senang bisa bertemu dengan Yukirin di hari ulang tahunku.’
(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 06:18)
Tabel 23 Analisis Data 21
Unsur WER | PEDVAL| BAD Z& | LW | TY
Jenis kata nomina nomina verba nomina | adjektiva | kopula
Fungsi keterangan keterangan predikat

Adjektiva “ureshii” yang terkandung menjadikan perkataan ini sebagai
kalimat adjektival I. Namun, unsur-unsur dalam kalimat ini tidak lengkap
sehingga tidak memenuhi struktur kalimat adjektival I. Penggemar melesapkan
dirinya sebagai subjek yang merasakan senang. la juga melesapkan partikel wa
yang seharusnya ada di setelah subjek untuk menjelaskan bahwa kalimat ini akan
membahas tentang dirinya. Kemudian, ia tidak menyertakan partikel ni setelah
kata “tanjoubi” yang menjadi keterangan waktu. Partikel ni yang seharusnya
melekat di kata “Yukirin” sebagai penerima aksi “aeru” juga tidak disertakan.

Selain itu, apabila diperhatikan, kalimat ini mengandung klausa “Yukirin
aeru” yang mengalami nominalisasi karena dilekati oleh “koto”. Setelah “koto”,
seharusnya ada partikel ga yang menandai klausa tersebut sebelum berhadapan
dengan predikat.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini

mengalami lima pelesapan. Lima pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek dan
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empat elipsis partikel. Dapat diketahui juga bahwa struktur Data 21 di atas
mengalami pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)#EE H (PW)d X ) A(PD)R 25

ZEPS)ELWTT.

3.1.10 Elipsis Subjek, Partikel Subjek, Partikel Objek, dan Verba
Data 22

Penggemar menjawab pertanyaan dari Kashiwagi Yuki tentang lagu
apakah yang akan dinyanyikannya untuk online talk kali ini.
Penggemar : [P =F 3 — XU F | O E

Jerasii Panchi no sabi
‘Bagian reff-nya lagu “Jealousy Punch™

(Ganso Akushukai Joou Ohanashikai No Kami Taiou, 06:51)

Tabel 24 Analisis Data 22

Unsur VTN T D =
Jenis kata nomina partikel nomina
Fungsi objek

Perkataan tersebut mengandung fungsi objek sehingga termasuk jenis
kalimat verbal transitif. Namun, tidak ada subjek yang terkandung karena
penggemar tersebut tidak menyebutkan dirinya yang akan bernyanyi. la juga tidak
menyebutkan partikel ga sebagai penanda subjek dan partikel o sebagai penanda

objek. Selain itu, verba utau °‘menyanyikan’ sebagai predikat juga tidak



60

disebutkan. Padahal, aturan kalimat verbal transitif mengharuskan adanya empat
unsur tersebut.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa perkataan ini
mengalami empat pelesapan. Empat pelesapan tersebut adalah satu elipsis subjek,
dua elipsis partikel, dan satu elipsis verba. Dapat diketahui juga bahwa struktur

Data 22 mengalami pelesapan sebagai berikut: (S)(PS)Y = 7 o — /X FDH v

(PO)(V).

3.2  Penerapan Kaidah Umum Elipsis

Elipsis dalam bahasa Jepang memiliki tujuh kaidah umum. Pada bagian ini
akan disajikan tujuh kaidah umum elipsis beserta data-data yang termasuk dalam
setiap kaidahnya. Disajikan juga penjelasan mengenai penerapan ketujuh kaidah
umum elipsis yang terjadi dalam seluruh data. Berikut adalah penjelasannya.
3.2.1 Penerapan Kaidah Pelesapan Topik

Dua puluh tiga data dalam penelitian ini tidak termasuk dalam kaidah
nomor satu. Hal ini dikarenakan data-data yang ada hanya berupa satu kalimat dan
tidak ada yang terdiri dari dua kalimat. Pelesapan topik dalam kalimat kedua pun

tidak terjadi.

3.2.2 Penerapan Kaidah Pelesapan Tanya-Jawab

Tabel 25 Kaidah Umum Nomor 2

Data Percakapan
Q: (S)(PS)FBB(PO) &~ 7= (PI)
A: (X) BT

Q: RAPS)fIikIZ A % £ 97>
A: (X) 18 7%

Data 15

Data 17
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Q: 4 RIXMEZHFH - TS NDHATTN?

Data22 - (X) (S)(PS) ¥ = F v — 0 F | D E(PO)V)

Pada Data 15, penggemar menanyakan “O-hiru tabeta?”, kemudian
Kashiwagi Yuki menjawab dengan “Tabeta”. Yuki menjawab dengan verba yang
ada dalam pertanyaan dan tidak melesapkan verba itu sebagai predikat inti. Saat
menjawab, Yuki juga tidak menambahkan unsur lain selain predikat inti karena
unsur lainnya sama dengan yang sudah muncul dalam pertanyaan. Oleh karena itu,
Data 15 sesuai dengan kaidah umum nomor dua.

Berbeda dengan Data 15, Data 17 mengalami pelesapan yang tidak sesuali
dengan kaidah umum nomor dua. Data 17 berisi tanya jawab antara penggemar
dan Kashiwagi Yuki. Penggemar bertanya, “Watashi nan-sai ni miemasu ka?”.
Dapat diketahui bahwa predikat inti dalam pertanyaan ini adalah verba miemasu.
Namun, Kashiwagi Yuki tidak menyebutkan predikat inti tersebut saat menjawab
pertanyaan penggemar. la hanya menjawab dengan kata “Juu hassai. ”.

Sama dengan Data 17, pelesapan dalam Data 22 juga tidak sesuai dengan
kaidah ini. Penyebabnya, saat Kashiwagi Yuki bertanya, “Kyou wa nani o utatte
kureru ndesu ka?”, penggemar menjawab dengan “Jealousy Punch no sabi”.
Jawaban penggemar hanya mengandung objek dan tidak mengandung predikat
inti yang seharusnya tidak dilesapkan. Seharusnya penggemar juga menyebutkan
verba utau ‘menyanyikan’ sesuai dengan yang disebutkan Yuki dalam

pertanyaannya.

3.2.3 Penerapan Kaidah Pelesapan Referen

Tabel 26 Kaidah Umum Nomor 3
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Data Perkataan
Data 1 (S)PS) 7 A 7 L= ATX b
Data 2 (S)PS)Y A v Z—(PO)D-> L L TDH L
Data3 | (S)(PS)29 ikl » b o7z
Datad4 | (S)(PS) T o & HIZ\W D D?
Data 7 (S)(PS)YouTube(PO)iR—> T %
Datall |(S)(PS)\» > b H < Bt~ TH LA
Datal2 | & 9 #(S)(PS)HFEIC/ e ~T- &
Datald [ (S)(PS)HH < H by
Data 15 | (S)(PS)&/&E(PO)&E~7=(P1)?
Data 16 | (S)(PS)F+ 4 (PO)R 7=
Data 18 | (S)(PS){i THEMHE(Q)5E > TL 5 D?
Data 19 | (S)(PS)fAI TP D \DRD(PO)- DT THD?
Data 20 | (S)(PS)FLD#FEA: H (K)
Data 21 | (S)(PS)i#tA4= H(PW)p & D A(PD)E X 5 Z & (PS)lE LW T
Data22 [ (S)(PS)Y = 7 v —/ > FDH E(PO)(V)
Data 23 | (S)(PS)~ ¥V TN TE WA TT L

Enam belas data di atas mengalami kesamaan pelesapan unsur berupa

subjek dan partikel penanda subjek. Pelesapan ini terjadi karena acuan yang

menjadi subjek sudah diketahui oleh pembicara dan pendengar. Hal ini juga

terjadi karena subjek merupakan pembicara atau pendengar itu sendiri. Dengan

kata lain, referen dari kata-kata tersebut merupakan sesuatu yang sangat dekat

dengan mereka. Meski subjek dilesapkan, percakapan dapat berlanjut karena

kedua belah pihak telah memahami konteks dan situasinya. Oleh sebab itu,

pelesapan dalam enam belas data di atas sesuai dengan kaidah umum nomor tiga.
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3.2.4 Penerapan Kaidah Pelesapan Partikel Wa

Tabel 27 Kaidah Umum Nomor 4

Data Perkataan
Data8 | WX b A(PS)EIB(PO)Y NN T 72V M (PI)?
Data9 |RIDOZ AL FRLTHRDOPS)D-bH B AT
Data 13 | Z #L(PS)7= S AFLD B F 720072
Data 17 | FAPS)rI7% 1l i 2 3777

Terdapat empat data yang termasuk kaidah nomor empat. Hal ini
dikarenakan data-data tersebut mengalami pelesapan partikel penanda subjek
sekaligus topik, yakni wa. Nomina berupa subjek dalam empat data tersebut
berkaitan erat dengan kedua belah pihak. Pada Data 8, nomina “Yukirin” bukan
fokus pembicaraan karena yang ditekankan adalah ‘“kaze hiitenai?” untuk
mengetahui kondisi tubuh lawan bicara. Nomina “watashi” pada Data 17 juga
bukan fokus utama. Data 17 berisi pertanyaan penggemar kepada Kashiwagi Y uki
untuk menebak umur penggemarnya. Pertanyaan ini sudah jelas mengacu kepada
penggemar itu sendiri sehingga yang menjadi fokus utama atau informasi yang
ditekankan bukan watashi melainkan nan-sai. Berdasarkan penjelasan ini, Data 8
dan Data 17 mengalami pelesapan wa yang sesuai dengan kaidah umum nomor

empat.

Kemudian, Data 9 dan Data 13 merupakan perkataan yang mengandung
hal yang ingin disampaikan pembicara ke pendengar. “mae no komento shiteru
yatsu” dan “kore” merupakan fokus pembicaraan. Oleh karena itu, seharusnya

tidak terjadi pelesapan wa setelah nomina yang menjadi subjek sekaligus topik.
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Berdasarkan penjelasan ini, pelesapan wa dalam Data 9 dan Data 13 tidak sesuai

dengan kaidah umum nomor empat.

3.2.5 Penerapan Kaidah Pelesapan Partikel Ga
Ditemukan satu data yang termasuk dalam kaidah umum nomor lima,

yakni Data 21. Data 21 merupakan perkataan penggemar yang berbunyi, “Fit4: H

PEDAEZDHT LIELWTT, . Data tersebut tidak memiliki partikel ga
yang seharusnya ada sebelum predikat “ureshii”. Meskipun demikian, pelesapan
partikel ga yang dilakukan penggemar sesuai dengan kaidah ini. Alasannya,
Kashiwagi Yuki selaku pendengar sudah mengetahui bahwa penggemar akan
menemuinya dan mengharapkan obrolan yang menyenangkan.

Selain Data 21, ada data-data lain yang juga mengalami pelesapan partikel
ga. Namun, pelesapan dalam data-data lain terjadi karena subjeknya lesap
sehingga partikel penanda subjek ikut lesap, bukan murni pelesapan partikel ga.

Oleh sebab itu, data-data lain tidak termasuk dalam kaidah umum nomor lima ini.

3.2.6 Penerapan Kaidah Pelesapan Partikel O

Tabel 28 Kaidah Umum Nomor 6

Data Perkataan
Data 2 (S)(PS)Y A v Z —(PO)b» b HLTDH X
Data 6 (S)PS)A HDWE D ADARPO)H 2 TL 72& W
Data 7 (S)(PS)YouTube(PO)fit > T % X
Data 15 | (S)(PS)33/2(PO)fE~7=(PI)?
Data17 | (S)(PS)7+ %4 (PO) &~ 7=
Data 18 | (S)(PS)fa THEME(PO)FE > T % D?
Datal9 | (S)(PS)[i] TP P \DR-D(PO)DIF T HD?
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Data22 | (S)(PS)Y = T v — S F D £ (PO)(V)

Ditemukan delapan data yang termasuk dalam kaidah nomor enam ini.
Selain Data 6 dan Data 19, enam data di atas sesuai dengan kaidah umum nomor
enam. Hal ini dikarenakan enam data tersebut tidak mengandung frasa nomina
dan tidak mengalami pelesapan o setelah frasa nomina. Kemudian, dalam teori
telah disebutkan bahwa partikel o lebih sering lesap dalam pertanyaan. Contoh
pelesapan ini dapat dilihat pada Data 15, Data 18, dan Data 19.

Sementara itu, Data 6 merupakan perkataan bentuk perintah yang
diucapkan penggemar kepada Kashiwagi Yuki. Data ini mengandung frasa
nomina “kyou no yukirin no fuku” yang difokuskan menjadi pembicaraan utama
dan mengandung informasi yang diinginkan oleh penggemar. Oleh karena itu,
seharusnya frasa nomina dalam perkataan tersebut dilekati dengan partikel o
sebelum dihadapkan pada verba. Kemudian, Data 19 merupakan kalimat
pertanyaan sehingga cenderung mengalami pelesapan partikel 0. Namun, apabila
diperhatikan, Data 19 mengandung frasa nomina “Yuiyui no yatsu”. Oleh karena
itu, seharusnya partikel o tetap ada di antara frasa nomina dan verba “tsuketeru”.
Berdasarkan penjelasan ini, pelesapan o yang terjadi setelah frasa nomina

membuat Data 6 dan Data 19 tidak sesuai dengan kaidah umum nomor enam ini.

3.2.7 Penerapan Kaidah Pelesapan Klausa
Dari dua puluh tiga data yang ada dalam penelitian ini, ditemukan satu

data yang terdiri dari dua klausa, yaitu Data 10 yang berbunyi “4 % TH.T7Z2 7>

572 ABMO)POY W > IE VI 5 T L AT B (S)(PS) T S ko 72, 7,
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Namun, Data 10 tidak mengalami pelesapan klausa utama sehingga Data 10 tidak

termasuk dalam kaidah umum elipsis nomor tujuh ini.

Selama proses penelitian mengenai elipsis dalam video online talk milik
kanal Youtube Yukirin World ini, penulis menemukan hal-hal lain di luar
rumusan masalah yang penting untuk diperhatikan. Adapun temuan-temuan
tersebut adalah sebagai berikut:

Elipsis terjadi tidak hanya karena konteksnya dilesapkan, tetapi bisa
karena telah diwakilkan oleh hal di luar bahasa. Contohnya adalah pelesapan
interogatif. Pelesapan interogatif dapat terjadi karena unsur partikelnya telah
diwakilkan oleh aspek paralinguistik, yakni intonasi naik di akhir kalimat lisan.
Selain itu, juga diwakilkan oleh tanda tanya “?”” pada kalimat tulisan.

Kemudian, ditemukan hubungan atau keterikatan suatu fungsi sintaksis
dengan partikelnya dalam kalimat yang mengalami elipsis. Ketika subjek dan
objek ada, partikel penanda subjek dan partikel penanda objek bisa lesap, bisa
juga tidak. Namun, setiap kali subjek dan objek dilesapkan, dipastikan partikel
penanda subjek dan partikel penanda objek juga ikut lesap.

Selain itu, ditemukan juga pelesapan yang bertentangan dengan teori.
Verba, adjektiva I, adjektiva NA + kopula, dan nomina + kopula merupakan

predikat inti dalam kalimat yang seharusnya tidak hilang. Namun, terdapat
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predikat-predikat inti yang lesap dalam data penelitian ini, baik dalam kalimat
pernyataan maupun dalam tanya-jawab.

Setelah mengenalisis seluruh data, ditemukan ada tiga jenis pelesapan
yang tidak tercatat dalam teorinya Sutedi (2004: 75) dan Makino dan Tsutsui
(1994:24). Tiga jenis pelesapan tersebut adalah elipsis partikel ni sebagai penanda
waktu, partikel ni sebagai penanda datif, dan partikel interogatif. Pelesapan-
pelesapan baru tersebut memperbarui sekaligus melengkapi teori tentang elipsis
dalam bahasa Jepang. Dari temuan ini, dapat diketahui bahwa pelesapan terus

berkembang dan  jenisnya  bertambah  seiring berjalannya  waktu.



BAB IV

PENUTUP

41  Simpulan

4.1.1 Jenis Pelesapan dalam Data

Ditemukan 62 pelesapan dengan 9 jenis pelesapan yang berbeda. 62
pelesapan tersebut terdiri dari 19 elipsis subjek, 2 elipsis objek, 1 elipsis verba, 1
elipsis kopula, 11 elipsis partikel penanda objek, dan 24 elipsis partikel penanda
subjek. Kemudian, tiga jenis pelesapan yang tidak ada dalam teori, yakni 2 elipsis
partikel interogatif, 1 elipsis partikel penanda waktu, dan 1 partikel datif. Dapat

disimpulkan bahwa jenis pelesapan dalam sumber data ini ada beragam.

4.1.2 Penerapan Kaidah Umum Elipsis

Dari 23 data yang mengalami elipsis, ditemukan 21 data yang termasuk
dalam kaidah umum elipsis dan 2 data yang tidak termasuk dalam kaidah
manapun. Ada juga 8 data yang termasuk ke lebih dari satu kaidah. Rincian
penerapan seluruh data dalam tujuh kaidah umum elipsis adalah sebagai berikut.

Tabel 29 Penerapan Tujuh Kaidah Umum Elipsis

Kaidah Umum Jumlah .| Tidak

. . Data Sesuai .

Elipsis Data Sesuai
Kaidah Satu Tidak Ada 0 0 0
Kaidah Dua Data 15, Data 17, Data 22 3 1 2

Data 1, Data 2, Data 3, Data 4,
Data 7, Data 11, Data 12, Data
Kaidah Tiga 14, Data 15, Data 16, Data 18, 16 16 0
Data 19, Data 20, Data 21, Data
22, Data 23
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Kaidah Empat | Data 8, Data 9, Data 13, Data 17 4 2 2
Kaidah Lima | Data 21 1
Data 2, Data 6, Data 7, Data 15,
Kaidah Enam | Data 17, Data 18, Data 19, Data 8 6 2
22
Kaidah Tujuh | Tidak ada 0 0
Total: 32 26 6

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar data termasuk dalam
tujuh kaidah umum elipsis dan penggunaannya juga sudah sesuai dengan kaidah
umum elipsis. Namun, ada sedikit data yang tidak masuk ke dalam kaidah
manapun dan tidak menerapkan kaidah umum elipsis. Meskipun demikian,
percakapan tetap berlanjut. Oleh sebab itu, terlepas dari teori, dapat disimpulkan
bahwa acara online talk di kanal YouTube Yukirin World telah melakukan
strategi elipsis dengan cukup baik sehingga dapat dipahami oleh kedua belah

pihak tanpa terjadi ambiguitas.

42  Saran

Penelitian ini berfokus pada jenis dan penerapan elipsis dari sudut pandang
sintaksis dengan satu sumber data sehingga pembahasannya kurang meluas.
Masih ada hal lain tentang elipsis yang dapat dibahas, salah satunya adalah
penyebab elipsis. Penelitian ini sedikit menyinggung elipsis yang terjadi karena
adanya aspek paralinguistik. Namun, contoh dan penjelasan elipsis akibat
paralinguistik tidak dibahas dengan detail. Oleh karena itu, penulis menyarankan
untuk melakukan penelitian yang dapat menjelaskan bagaimana pengaruh aspek

paralinguistik terhadap terjadinya elipsis dalam percakapan.
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